\\\\\\“

y

\

JADWAL
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Tanggal Penjatahan : 24 Juni 2011
Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik : 28 Juni 2011
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 30 Juni 2011

BAPEPAM DAN LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUIATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN
MELANGGAR HUKUM.

PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL TBK (SELANJUTNYA M PROSPEKTUS INI DISEBUT “PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN
PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA
KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.
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Bergerak Dalam Bidang Usaha Perbankan
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia
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Telepon : (021) 300 26200 Payment Points, dan 30 ATM yang tersebar di 27 provinsi dengan lokasi strategis di pulau-pulau
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Homepage: www.btpn.com

PROSPEKTUS PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN | BANK BTPN DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP2.500.000.000.000
(DUA TRILIUN LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)

BAHWA DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TERSEBUT,
PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN:
OBLIGASI BERKELANJUTAN | BANK BTPN DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP TAHAP | TAHUN 2011
DENGAN JUMLAH POKOK SEBESAR RP500.000.000.000 (LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)

Obligasi ini terdiri dari 2 (dua) Seri, yaitu Obligasi Seri A dan Seri B yang diterbitkan tanpa warkat. Obligasi ini memberikan pilihan bagi masyarakat untuk memilin

Seri Obligasi yang dikehendaki sebagai berikut:

SeriA : Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp165.000.000.000 (seratus enam puluh lima miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap
sebesar 9,25% (sembilan koma dua lima persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi secara
penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 28 Juni 2014.

SeriB : Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp335.000.000.000 (tiga ratus tiga puluh lima miliar Rupiah) dengan tingkat bunga
tetap sebesar 9,90% (sembilan koma sembilan nol persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi
secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 28 Juni 2016.

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah pokok. Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran

Bunga Obligasi. Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 28 September 2011, sedangkan Tanggal Pembayaran Bunga

Obligasi terakhir akan dilakukan pada tanggal 28 Juni 2014 untuk Obligasi Seri A dan tanggal 28 Juni 2016 untuk Obligasi Seri B yang juga merupakan Tanggal

Pelunasan Pokok masing-masing seri Obligasi.

1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) UNTUK SEBAGIAN
ATAU SELURUH OBLIGASI SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK OBLIGASI. PERSEROAN MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN
PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) TERSEBUT UNTUK DIPERGUNAKAN SEBELUM PELUNASAN OBLIGASI ATAU UNTUK DISIMPAN DENGAN
MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU.
KETERANGAN LEBIH LANJUT DAPAT DILIHAT DALAM BAB XVII MENGENAI KETERANGAN TENTANG OBLIGASI.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN AGUNAN KHUSUS BERUPA BENDA, PENDAPATAN ATAU AKTIVA LAIN PERSEROAN DALAM BENTUK
APAPUN SERTA TIDAK DIJAMIN OLEH PIHAK MANAPUN. SELURUH KEKAYAAN PERSEROAN, BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN TIDAK
BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI, MENJADI JAMINAN ATAS SEMUA HUTANG PERSEROAN
KEPADA SEMUA KREDITURNYA YANG TIDAK DIJAMIN SECARA KHUSUS ATAU TANPA HAK PREFEREN TERMASUK OBLIGASI INI SECARA PARI-
PASSU, BERDASARKAN PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA YANG BERLAKU DI NEGARA REPUBLIK INDONESIA.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI BERKELANJUTAN TAHAP | DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN
SENTRAL EFEK INDONESIA DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN
KOLEKTIF DI KSEI.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS EFEK HUTANG JANGKA
PANJANG (OBLIGASI) DARI PT FITCH RATING INDONESIA:
AA- oy
(DOUBLE A MINUS; STABLE OUTLOOK)
KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG HASIL PEMERINGKATAN DAPAT DILIHAT PADA BAB XVIIIl PROSPEKTUS INI

Pencatatan atas Obligasi yang ditawarkan ini akan dilakukan pada Bursa Efek Indonesia

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

 Danarekss INDOPREMIER Shancere &

Sekuritas

PT DANAREKSA SEKURITAS PT INDO PREMIER SECURITIES PT STANDARD CHARTERED SECURITIES INDONESIA
PENJAMIN EMISI OBLIGASI

PT Bumiputera Capital Indonesia PT Nusantara Capital Securities PT Valbury Asia Securities

Emisi Obligasi ini dijamin secara kesanggupan penuh (full commitment)

WALI AMANAT
PT Bank Permata Tbk

RISIKO UTAMA YANG DAPAT MEMPENGARUHI KINERJA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN ADALAH RISIKO OPERASIONAL, YAITU RISIKO
YANG TIMBUL AKIBAT KURANG MEMADAINYA ATAU TIDAK BERFUNGSINYA PENGAWASAN INTERNAL, TIDAK EFEKTIFNYA SISTEM PROSEDUR
OPERASIONAL FAKTOR KESALAHAN, ATAU KELALAIAN MANUSIA, FRAUD, KEGAGALAN SISTEM ATAU ADANYA FAKTOR EKSTERNAL YANG
MEMPENGARUHI OPERASIONAL PERSEROAN. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI RISIKO USAHA DAPAT DILIHAT PADA BAB V
PROSPEKTUS INI.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN
UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI PADA UMUMNYA ADALAH SEBAGAI INVESTASI JANGKA
PANJANG.

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 22 Juni 2011




PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (selanjutnya dalam Prospektus ini disebut “Perseroan”) telah
menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Obligasi sehubungan dengan Penawaran Umum Obligasi
Berkelanjutan | Bank BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2011, yang merupakan bagian dari
Penawaran Umum Berkelanjutan dengan target dana yang akan dihimpun sebesar Rp2.500.000.000.000
(dua triliun lima ratus miliar rupiah), kepada Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam dan LK) di Jakarta pada tanggal 11 April 2011 dengan Surat No. 007/DEKOM/IV/2011 tertanggal
11 April 2011, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik Indonesia
No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608 beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya (selanjutnya disebut
“UUPM”).

Sebagai bagian dari Penawaran Umum Berkelanjutan diatas, Perseroan merencanakan untuk mencatatkan
“Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2011” yang diterbitkan
dan ditawarkan dengan jumlah pokok sebesar Rp500.000.000.000,00 (lima ratus miliar Rupiah) yang akan
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek
yang dibuat antara Perseroan dengan PT Bursa Efek Indonesia sebagaimana dinyatakan dalam Perjanjian
Pendahuluan Pencatatan Efek No. SP-016/BEI.PPS/04-2011 tanggal 8 April 2011. Apabila syarat-syarat
pencatatan Obligasi di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum akan dibatalkan dan uang pemesanan
yang telah diterima akan dikembalikan kepada para pemesan sesuai ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Obligasi dan Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.2 tentang Tata Cara Pendaftaran
Dalam Rangka Penawaran Umum.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 11/25/PBI/2009 perihal Perubahan Atas Peraturan Bank
Indonesia No. 5/8/PBI1/2003 tanggal 19 Mei 2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum
dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 11/35/DPNP tanggal 3 Desember 2009 tentang Pelaporan Produk
atau Aktivitas Baru, penawaran umum Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap
Tahap | Tahun 2011 telah mendapat penegasan oleh Bank Indonesia melalui surat No. 13/35/DPB1/TPB1-5
tanggal 4 Mei 2011 dan 13/43/DPB1/TPB1-5 tanggal 8 Juni 2011.

Perseroan, para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi, Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam
rangka Penawaran Umum ini bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran semua informasi atau fakta
material, serta kejujuran pendapat yang disajikan dalam Prospektus ini sesuai dengan bidang tugasnya
masing-masing, berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di wilayah Republik
Indonesia serta kode etik, norma dan standar profesinya masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum ini, semua pihak, termasuk setiap pihak terafiliasi tidak
diperkenankan memberikan keterangan atau membuat pernyataan apapun mengenai data atau hal-hal
yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini tanpa sebelumnya memperoleh persetujuan tertulis dari
Perseroan dan para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi.

PT Danareksa Sekuritas, PT Indo Premier Securities dan PT Standard Chartered Securities Indonesia
selaku Para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi, para Penjamin Emisi Efek serta Lembaga dan Profesi
Penunjang lainnya dalam penerbitan Obligasi ini tidak terafiliasi dengan Perseroan baik langsung maupun
tidak langsung sesuai dengan definisi Afiliasi dalam UUPM. Selanjutnya penjelasan mengenai hubungan
Afiliasi dapat dilihat pada Bab XIlIl mengenai Penjamin Emisi Obligasi.

Penawaran Umum Obligasi ini tidak didaftarkan berdasarkan Undang-Undang atau peraturan
lain selain yang berlaku di Indonesia. Barang siapa di luar wilayah Indonesia menerima
Prospektus ini, maka dokumen tersebut tidak dimaksudkan sebagai penawaran untuk membeli
Obligasi ini, kecuali bila penawaran dan pembelian Obligasi tersebut tidak bertentangan atau
bukan merupakan pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan serta ketentuan-
ketentuan bursa efek yang berlaku di negara atau yurisdiksi di luar Indonesia tersebut.

Perseroan telah mengungkapkan semua informasi yang wajib diketahui oleh publik dan tidak
terdapat lagi informasi yang belum diungkapkan sehingga tidak menyesatkan publik.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Afiliasi

Agen Pembayaran

Aset Produktif

Anak Perusahaan

ATM

ATMR

Bank BTPN

Bank Kustodian

BAPEMIL

Bapepam

Bapepam dan LK

Berarti :

(@) Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik
secara horizontal maupun vertikal;

(b) Hubungan antara satu pihak dengan pegawai, direktur atau dewan komisaris dari
pihak tersebut;

(c) Hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu) atau lebih anggota
direksi atau dewan komisaris yang sama;

(d) Hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

(e) Hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun
tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

() Hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

Berarti KSEI beserta para pengganti dan penerima haknya, yang ditunjuk Perseroan
dengan perjanjian tertulis yang berkewajipan membantu melaksanakan pembayaran
Bunga Obligasi dan/atau pelunasan Pokok Obligasi kepada Pemegang Obligasi untuk
dan atas nama Perseroan sebagaimana diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran,
dengan memperhatikan ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

Berarti penanaman dana Bank untuk memperoleh penghasilan, dalam bentuk kredit,
surat berharga, penempatan dana antar bank, tagihan akseptasi, tagihan atas surat
berharga yang dibeli dengan janiji dijual kembali (reverse repurchase agreement), tagihan
derivatif, penyertaan, transaksi rekening administratif serta bentuk penyediaan dana
lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.

Berarti perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan dengan Perseroan
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia.

Berarti singkatan dari Anjungan Tunai Mandiri (Automated Teller Machine), yaitu mesin
elektronik yang dapat menggantikan fungsi teller dan memudahkan nasabah seperti
penarikan uang tunai, pemeriksaan saldo dan pemindahbukuan.

Berarti singkatan dari Aset Tertimbang Menurut Risiko, yaitu aset yang telah dibobot
sesuai ketentuan Bank Indonesia untuk digunakan sebagai penyebut (pembagi) dalam
menghitung Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio | CAR).

Berarti PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk suatu perseroan terbatas yang
didirikan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta
Selatan.

Berarti bank umum yang telah memperoleh persetujuan Bapepam atau Bapepam dan LK
untuk melakukan kegiatan usaha sebagai Kustodian sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Pasar Modal.

Berarti singkatan dari Bank Pegawai Pensiunan Militer, yaitu suatu perkumpulan pegawai
pensiunan militer yang didirikan pada tahun 1959 di Bandung yang memberikan layanan
jasa pinjaman dan pengelolaan uang pensiun kepada para anggotanya.

Berarti Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Pasar Modal.

Berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan sebagaimana dimaksud
dalam Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.606/KMK.0/2005
tanggal 30 Desember 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan, atau pengganti dan penerima hak dan kewajibannya.



BEI

BEJ

Bl Rate

BMPK

BPPN

Bunga Obligasi

CAR

Daftar Pemegang Saham

Daftar Pemegang Rekening

Dokumen Emisi

Emisi

Fitch

GWM
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Berarti singkatan dari PT Bursa Efek Indonesia, yaitu merupakan nama baru dari
PT Bursa Efek Jakarta setelah penggabungan (merger) PT Bursa Efek Surabaya ke
dalam PT Bursa Efek Jakarta. Penggabungan tersebut secara efektif mulai tanggal 30
November 2007.

Berarti singkatan dari PT Bursa Efek Jakarta, yaitu bursa efek sebagaimana didefinisikan
dalam pasal 1 angka 4 Undang-Undang Pasar Modal atau penggantinya sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berarti suku bunga dengan tenor 1 (satu) bulan yang diumumkan oleh Bank Indonesia
secara periodik untuk jangka waktu tertentu yang berfungsi sebagai sinyal (stance)
kebijakan moneter yang diimplementasikan melalui operasi pasar terbuka untuk Sertifikat
Bank Indonesia tenor 1 (satu) bulan.

Berarti singkatan dari Batas Maksimum Pemberian Kredit, yaitu persentase maksimum
penyediaan dana yang diperkenankan terhadap modal bank yang diberikan kepada
nasabah perorangan atau grupnya sesuai ketentuan Bank Indonesia.

Berarti singkatan dari Badan Penyehatan Perbankan Nasional, yaitu badan khusus yang
didirikan dalam rangka penyehatan perbankan, sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Perbankan, yang berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia No.15
tahun 2004 terhitung sejak tanggal 27 Pebruari 2004 telah berakhir masa tugasnya dan
dinyatakan bubar.

Berarti bunga Obligasi yang harus dibayar oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi
kecuali Obligasi yang dimiliki Perseroan, sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian
Perwaliamanatan.

Berarti singkatan dari Capital Adequacy Ratio, yaitu rasio tingkat kecukupan modal bank
yang dihitung dari jumlah modal bank sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang
terdiri dari modal inti dan modal pelengkap dibagi dengan jumlah ATMR.

Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan tentang kepemilikan
saham oleh Pemegang Saham dalam Penitipan Kolektif di KSEI berdasarkan data-data
yang diberikan oleh Pemegang Rekening kepada KSEI.

Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan tentang kepemilikan
Obligasi oleh Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening di KSEI yang memuat
keterangan antara lain: nama, jumlah kepemilikan Obligasi, status pajak dan
kewarganegaraan Pemegang Obligasi berdasarkan data-data yang diberikan oleh
Pemegang Rekening kepada KSEI.

Berarti Perjanjian Perwaliamanatan, Pengakuan Hutang, Perjanjian Penjaminan Emisi
Obligasi, Perjanjian Agen Pembayaran, Perjanjian Tentang Pendaftaran Obligasi di
KSEI, Perjanjian Pendahuluan PencatatanObligasi, Prospektus dan dokumen-dokumen
lainnya yang dibuat dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan ini.

Berarti penawaran umum Obligasi oleh Perseroan untuk ditawarkan dan dijual kepada
Masyarakat melalui Penawaran Umum Berkelanjutan.

Berarti PT Fitch Rating Indonesia.

Berarti singkatan dari Giro Wajib Minimum, yaitu simpanan minimum yang harus
dipelihara oleh Bank dalam bentuk saldo rekening giro pada Bank Indonesia yang
besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar persentase tertentu dari dana pihak
ketiga.



Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

Jumlah Terhutang

KAP

Konfirmasi Tertulis

Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO
atau KTUR

KSEI

LDR

Masyarakat

Modal Inti (Tier 1)

Modal Pelengkap (Tier 2)

NIM
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Berarti hari-hari dimana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi perdagangan efek
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan-ketentuan Bursa
Efek tersebut.

Berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan Gregorius Calendar tanpa kecuali,
termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang sewaktu-waktu ditetapkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia dan Hari Kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan Hari Kerja biasa.

Berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional yang ditetapkan
oleh Pemerintah Republik Indonesia atau Hari Kerja biasa yang karena suatu keadaan
tertentu ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan Hari Kerja biasa.

Berarti jumlah uang yang harus dibayar oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan serta perjanjian-perjanjian lainnya yang
berhubungan dengan Emisi ini termasuk tetapi tidak terbatas Pokok Obligasi, Bunga
Obligasi serta denda (jika ada) yang terhutang dari waktu ke waktu.

Berarti singkatan dari Kualitas Aset Produktif, yaitu penilaian terhadap kualitas aset
berdasarkan formula yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Berarti konfirmasi tertulis dan/atau laporan saldo Obligasi dalam Rekening Efek yang
diterbitkan oleh KSEI, atau Pemegang Rekening berdasarkan perjanjian pembukaan
Rekening Efek dengan Pemegang Obligasi dan konfirmasi tersebut menjadi dasar bagi
Pemegang Obligasi untuk mendapatkan pembayaran Bunga Obligasi, pelunasan Pokok
Obligasi dan hak-hak lain yang berkaitan dengan Obligasi.

Berarti surat konfirmasi kepemilikan Obligasi yang diterbitkan oleh KSEI kepada
Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening, khusus untuk menghadiri RUPO atau
meminta diselenggarakan RUPO, dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan KSEI.

Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, lembaga yang bertugas
mengadministrasikan penyimpanan efek berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek pada
Penitipan Kolektif.

Berarti singkatan dari Loan to Deposit Ratio, yaitu rasio jumlah kredit yang diberikan
terhadap dana pihak ketiga dan modal berdasarkan formula yang ditetapkan Bank
Indonesia.

Berarti perorangan dan/atau badan-badan, baik Warga Negara Indonesia/badan hukum
Indonesia maupun Warga Negara Asing/badan hukum asing baik bertempat
tinggal/berkedudukan hukum di wilayah Republik Indonesia maupun bertempat
tinggal/berkedudukan di luar wilayah Republik Indonesia.

Berarti modal bank yang terdiri dari modal disetor, modal sumbangan, agio saham,
cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak dan laba yang diperoleh bank setelah
diperhitungkan pajak sesuai ketentuan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
No.26/20/KEP/DIR tanggal 29 Mei 1993.

Berarti modal bank yang terdiri dari modal pinjaman, pinjaman subordinasi dan cadangan
yang dibentuk tidak berasal dari laba sebagaimana diuraikan dalam Surat Keputusan
Direksi Bank Indonesia No.26/20/KEP/DIR tanggal 29 Mei 1993 juncto Surat Keputusan
Direksi Bank Indonesia No.31/146/KEP/DIR tanggal 12 Nopember 1998.

Berarti singkatan dari Net Interest Margin yaitu Marjin Bunga Bersih yang merupakan
pendapatan bunga bersih dibagi dengan rata-rata Aset Produktif dalam kolektibilitas
Lancar dan Dalam Perhatian Khusus.
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Berarti singkatan dari Non Performing Loan yaitu kredit dengan kualitas kurang lancar,
diragukan dan macet berdasarkan ketentuan penggolongan kolektibilitas Bank Indonesia.

Berarti Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun
2011 yaitu surat hutang yang dikeluarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi
dengan jumlah pokok sebesar Rp500.000.000.000 (lima ratus miliar Rupiah), jumlah
mana yang merupakan sebagian dari jumlah keseluruhan target dana yang akan
dihimpun secara bertahap dalam Penawaran Umum Berkelanjutan yang secara
keseluruhan sebesar Rp2.500.000.000.000 (dua friliun lima ratus miliar Rupiah, yang
terbagi dalam 2 (dua) Seri dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Obligasi Seri A dalam jumlah Rp165.000.000.000 (seratus enam puluh lima miliar
Rupiah) dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi;

b Obligasi Seri B dalam jumlah Rp335.000.000.000 (tiga ratus tiga puluh lima miliar
Rupiah) dengan jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi;

yang akan dicatatkan di BEI dan didaftarkan di KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran
Obligasi di KSEI, dengan syarat-syarat sebagaimana diuraikan dalam Perjanjian
Perwaliamanatan.

Berarti Obligasi Bank BTPN | Tahun 2009 Dengan Tingkat Bunga Tetap.
Berarti Obligasi Bank BTPN Il Tahun 2010 Dengan Tingkat Bunga Tetap.

Berarti Obligasi Bank BTPN Il Tahun 2010 Dengan Tingkat Bunga Tetap.

Berarti Masyarakat yang memiliki manfaat atas sebagian atau seluruh Obligasi yang
disimpan dan diadministrasikan dalam:

a. Rekening Efek pada KSEI; atau
b. Rekening Efek pada KSEI melalui Bank Kustodian atau Perusahaan Efek.

Berarti PT Fitch Rating Indonesia, atau para pengganti dan penerima hak dan
kewajibannya atau pihak lain yang ditunjuk sebagai penggantinya oleh Wali Amanat.

Berarti kegiatan penawaran efek yang dilakukan Perseroan kepada Masyarakat
berdasarkan tata cara yang diatur dalam Undang-undang Pasar Modal, peraturan
pelaksanaannya dan ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi.

Berarti kegiatan Penawaran Umum atas obligasi yang akan diterbitkan dan ditawarkan
secara bertahap dengan target dana sebesar Rp2.500.000.000.000 (dua triliun lima ratus
miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap termasuk Obligasi, dengan mengacu ke
Peraturan No. [X.A.15.

Berarti kegiatan Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN Dengan Tingkat
Bunga Tetap Tahap | Tahun 2011 dengan jumlah pokok sebesar Rp500.000.000.000
(lima ratus miliar Rupiah), dengan mengacu ke Peraturan No. IX.A.15.

Berarti jasa penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu pihak yang
kepentingannya diwakili oleh Kustodian, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Pasar Modal.

Berarti Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan pihak-pihak (apabila ada) yang membuat
kontrak dengan Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Berkelanjutan Tahap |
atas nama Perseroan dan melakukan pembayaran kepada Perseroan, yang ditunjuk oleh
Perseroan berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi.
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Berarti Peraturan Bapepam dan LK tentang Penawaran Umum Berkelanjutan, Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-555/BL/2010 tanggal 30 Desember 2010.

Berarti Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi yang dibuat oleh dan antara Perseroan dan
para Penjamin Emisi Obligasi dengan syarat dan ketentuan yang dimuat dalam Akta
Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN Tahun 2011 Dengan
Tingkat Bunga Tetap (Tahap I) No. 35 tanggal 8 April 2011, Addendum | dan Penyataan
Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN Dengan
Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2011 No. 169 tanggal 13 Mei 2011 dan Addendum Il
dan Penyataan Kembali PerjanjianPenjaminan Emisi Obligasi Berkelanjutan | Bank
BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2011 No. 63 tanggal 13 Juni 2011,
yang dibuat di hadapan Aulia Taufani, SH., sebagai pengganti dari Sutjipto, SH., Notaris
di Jakarta, berikut segala perubahan dan/atau penambahannya dan atau
pembaharuannya yang sah yang dibuat oleh pihak-pihak yang bersangkutan di kemudian
hari.

Berarti Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN Tahun 2011
Dengan Tingkat Bunga Tetap (Tahap ) sebagaimana termaktub dalam akta No. 33
tanggal 8 April 2011, Addendum | dan Penyataan Kembali Perjanjian Perwaliamanatan
Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2011
No. 168 tanggal 13 Mei 2011 dan Addendum Il dan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi
Berkelanjutan | Bank BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2011 No. 61
tanggal 13 Juni 2011, yang keduanya dibuat di hadapan Aulia Taufani, SH., sebagai
pengganti dari Sutjipto, SH., Notaris di Jakarta, berikut perubahan-perubahannya
dan/atau penambahan-penambahannya dan/atau pembaharuan-pembaharuannya yang
sah yang dibuat oleh pihak-pihak yang bersangkutan di kemudian hari.

Berarti pihak yang melakukan Emisi, yang dalam hal ini PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan.

Berarti singkatan dari PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero).

Berarti jumlah pokok pinjaman Perseroan kepada pemegang Obligasi Berkelanjutan |
Bank BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2011 berdasarkan Obligasi
yang terhutang bernilai nominal sebesar Rp 500.000.000.000 (lima ratus miliar Rupiah)
terbagi dalam 2 (dua) Seri dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Obligasi Seri A dalam jumlah Rp165.000.000.000 (seratus enam puluh lima miliar
Rupiah) dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi;

b Obligasi Seri B dalam jumlah Rp335.000.000.000(tiga ratus tiga puluh lima miliar
Rupiah) dengan jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi;

sebagai pelunasan Obligasi sebagaimana dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Obligasi
Berkelanjutan Tahap I.

Berarti PT Pos Indonesia (Persero).

Berarti prinsip yang sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan
Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI Revisi 2001), dan bila sesuai, dengan
praktik-praktik industri perbankan dan pelaporan yang ditetapkan otoritas perbankan di
Indonesia.

Berarti setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis yang digunakan untuk
Penawaran Umum dengan tujuan agar pihak lain membeli atau memperdagangkan
saham, kecuali pernyataan atau informasi yang berdasarkan peraturan Bapepam dan LK
dinyatakan bukan sebagai Prospektus.

Berarti singkatan dari Return on Assets atau Imbal Hasil Aset, yaitu tingkat pengembalian

yang dihitung dengan membagi laba sebelum pajak dalam kurun waktu 12 (dua belas)
bulan berturut-turut dengan jumlah rata-rata aset dalam periode yang sama.
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Berarti singkatan dari Return on Equity atau Imbal Hasil Ekuitas, yaitu tingkat
pengembalian yang dihitung dengan membagi laba setelah pajak dalam kurun waktu 12
(dua belas) bulan berturut-turut dengan jumlah rata-rata ekuitas dalam periode yang
sama.

Berarti Rapat Umum Pemegang Obligasi.

Berarti satuan jumlah Obligasi yang dapat dipindahbukukan dari satu Rekening Efek ke
Rekening Efek lainnya, sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

Berarti bukti penerbitan Obligasi yang disimpan di KSEI yang diterbitkan atas nama atau
tercatat atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui Pemegang
Rekening.

Berarti singkatan dari Sertifikat Bank Indonesia, yaitu surat berharga atas unjuk dalam
mata uang Rupiah yang diterbitkan dengan sistem diskonto oleh Bank Indonesia sebagai
pengakuan hutang berjangka waktu pendek.

Berarti tanggal distribusi Obligasi ke dalam Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi
Obligasi berdasarkan penyerahan Sertifikat Jumbo Obligasi Berkelanjutan Tahap | yang
bersangkutan terkait yang diterima oleh KSEI dari Perseroan, yang juga merupakan
tanggal pembayaran hasil Emisi Obligasi dari Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi kepada
Perseroan, sesuai dengan jadwal emisi yang bersangkutan dalam Prospektus dan/atau
perubahan atau informasi tambahan.

Berarti tanggal-tanggal saat mana Bunga Obligasi menjadi jatuh tempo dan wajib dibayar
kepada Pemegang Obligasi yang namanya tercantum dalam Daftar Pemegang Rekening
melalui Agen Pembayaran dan dengan memperhatikan ketentuan dalam Perjanjian
Perwaliamanatan.

Berarti tanggal dimana jumlah Pokok Obligasi menjadi jatuh-tempo dan wajib dibayar
kepada Pemegang Obligasi sebagaimana ditetapkan dalam Daftar Pemegang Rekening,
melalui Agen Pembayaran, yang kepastian tanggalnya akan ditentukan dalam Addendum
Perjanjian Perwaliamanatan dengan memperhatikan ketentuan dalam Perjanjian
Perwaliamanatan.

Berarti PT Taspen (Persero).

Berarti Undang-Undang No.23 Tahun 1999 tanggal 17 Mei 1999 tentang Bank Indonesia,
yang dimuat dalam Lembaran Negara No.66 tahun 1999, Tambahan Lembaran Negara
No.3843, sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No.3 Tahun 2004, beserta
peraturan pelaksanaannya berikut segala perubahannya.

Berarti Undang-Undang No.1 Tahun 1995 tanggal 7 Maret 1995 tentang Perseroan
Terbatas, yang dimuat dalam Lembaran Negara No.13 Tahun 1995, beserta peraturan-
peraturan pelaksanaannya berikut segala perubahannya.

Berarti Undang-Undang No.8 tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar
Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara No.64 tahun 1995, Tambahan No.3608,
beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya berikut segala perubahannya.

Berarti Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tanggal 25 Maret 1992 tentang Perbankan,
yang dimuat dalam Lembaran Negara No.32 tahun 1992, Tambahan Lembaran Negara
No.3472, sebagaimana diubah dengan Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang dimuat
dalam Lembaran Negara No.182 tahun 1998, Tambahan Lembaran Negara No.3790
beserta peraturan pelaksanaannya berikut segala perubahannya.
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Undang-Undang Perseroan Terbatas Berarti Undang-Undang No.40 Tahun 1997 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan
Terbatas, yang dimuat dalam Lembaran Negara No.106 tahun 2007, beserta peraturan-
peraturan pelaksanaannya berikut segala perubahannya.

UMKM Berarti Usaha Mikro Kecil dan Menengah.
usb Berarti Dollar Amerika Serikat.
Wali Amanat Berarti pihak yang mewakili kepentingan Pemegang Obligasi sebagaimana dimaksud

dalam Undang-Undang Pasar Modal yang dalam hal ini adalah PT Bank Permata Tbk,
berkedudukan di Jakarta, para pengganti dan penerima hak dan kewajibannya,
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan.
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini memuat fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang penting menurut Perseroan serta
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan informasi yang lebih rinci, termasuk
laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan, serta risiko usaha yang tercantum dalam Prospektus ini. Semua
informasi keuangan Perseroan disusun dalam mata uang Rupiah dan telah sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang berlaku
umum di Indonesia.

UMUM

Perseroan didirikan dengan izin untuk melakukan usaha Bank Tabungan sebagai kelanjutan usaha dari Perkumpulan Bank
Pegawai Pensiunan Militer (BAPEMIL) yang telah beroperasi sejak tahun 1959. Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang
No.14 Tahun 1967 tentang Pokok-pokok Perbankan, pada tahun 1985 Perseroan dibentuk untuk melanjutkan usaha
BAPEMIL dan BAPEMIL menyerahkan seluruh hak dan kewajiban BAPEMIL kepada Perseroan untuk menjadi hak dan
kewajiban Perseroan. Sebagai Bank Swasta Nasional yang semula memiliki status sebagai Bank Tabungan kemudian
berganti menjadi Bank Umum pada tanggal 22 Maret 1993, Perseroan memiliki aktivitas pelayanan operasional kepada
nasabah, baik simpanan maupun pinjaman, dimana aktivitas utama Perseroan adalah mengkhususkan kepada pelayanan
bagi para pensiunan.

Perseroan juga secara aktif memasarkan produk dan layanan jasa lainnya, termasuk fasilitas kredit kepada para pensiunan
yang uang pensiunannya dibayarkan melalui Perseroan. Meskipun sebagian besar fasilitas kredit dan pinjaman ini tanpa
jaminan, Perseroan mampu menciptakan bentuk penjaminan yang efektif dan mewajibkan para debitur pensiunan untuk
mengikuti asuransi jiwa kredit untuk menjamin pinjaman yang diperolehnya.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, berdasarkan Laporan Uji Tuntas per tanggal 13 Juni 2011, Perseroan memiliki
jaringan distribusi yang terdiri dari 1 kantor pusat, 49 Kantor Cabang Pensiun, 7 Kantor Cabang Funding, 8 Kantor Cabang
UMK, 3 Kantor Cabang Syariah, 302 Kantor Cabang Pembantu Pensiun, 12 Kantor Cabang Pembantu Funding, 555 Kantor
Cabang Pembantu UMK, 55 Kantor Kas, 56 Payment Points, dan 30 ATM yang tersebar di 27 propinsi dengan lokasi
strategis di pulau-pulau besar di Indonesia, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik basis nasabahnya.

Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan, berdasarkan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham
Perseroan tertanggal 23 Januari 2008 sebagaimana dituangkan dalam Akta No.122 tanggal 24 Januari 2008 yang dibuat
dihadapan Aulia Taufani, SH., sebagai pengganti dari Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta, akta mana telah mendapatkan
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam surat keputusannya No.AHU-
04168.AH.01.02.Tahun 2008 tertanggal 28 Januari 2008, untuk mengubah status Perseroan menjadi Perseroan Tertutup
dan untuk kemudian, sebagaimana dituangkan dalam Akta No.123 tanggal 24 Januari 2008 yang dibuat dihadapan Aulia
Taufani, SH., sebagai pengganti dari Sutjipto, SH., Notaris di Jakarta, akta mana telah mendapatkan persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam surat keputusannya No.AHU-04685.AH.01.02.Tahun
2008 tertanggal 29 Januari 2008, para pemegang saham Perseroan telah mengubah kembali status Perseroan menjadi
Perseroan Terbuka dan karenanya mengubah seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan sesuai dengan ketentuan
pasar modal yang berlaku. Berdasarkan RUPSLB tanggal 9 Juli 2008 sebagaimana dimuat dalam Akta No.70 tanggal
9 Juli 2008 dari Notaris Sutjipto, SH., disetujui perubahan Anggaran Dasar seluruhnya. Perubahan ini telah diberitahukan
kepada dan diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.AHU-AH.01.10-18520 tanggal
24 Juli 2008. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan terakhir kali terkait dengan atas pemecahan nilai nominal saham yang
diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan tanggal 25 Februari 2011, keputusan mana dimuat dalam
Akta No.166 tanggal 25 Februari 2011 dari Notaris Aulia Taufani, S.H. sebagai pengganti dari Notaris Sutjipto, S.H., Notaris
di Jakarta, perubahan mana telah telah dilaporkan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di
bawah No.AHU-.AH.01.10-07240 Tahun 2011 tanggal 8 Maret 2011 dan telah diterima dan dicatat dalam database
Sisminbakum Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, serta didaftarkan dalam Daftar Perseroan di
bawah No.AHU-0019043.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 8 Maret 2011 (selanjutnya disebut “Akta No.166/2011”) (Anggaran
Dasar Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta Pendirian beserta seluruh perubahannya tersebut selanjutnya disebut
“Anggaran Dasar Perseroan”).
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Berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan per tanggal 31 Desember 2010 yang dikeluarkan oleh PT Datindo
Entrycom, selaku Biro Administrasi Efek, struktur permodalan, susunan pemegang saham dan komposisi kepemilikan

saham adalah sebagai berikut :

Nilai Nominal Rp100 per Saham

Persentase
Keterangan Jumlah Nilai Nominal Kepemilikan
Jumlah Saham . (%)
(Rupiah) 0
Modal Dasar 1.500.000.000 150.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
TPG Nusantara S.a.r.l 675.975.970 67.597.597.000 59,68
Masyarakat(") 456.747.458 45.674.745.800 40,32
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.132.723.428 113.272.342.800 100,00
Saham Dalam Portepel 367.276.572 36.727.657.200

(1 Merupakan gabungan para pemegang saham Perseroan dengan kepemilikan saham masing-masing kurang dari 5% (lima persen).

Perseroan telah melakukan pemecahan nominal saham (stock splif) pada 28 Maret 2011, sehingga berdasarkan Daftar
Pemegang Saham Perseroan per tanggal 31 Maret 2011 yang dikeluarkan oleh PT Datindo Entrycom, selaku Biro
Administrasi Efek, struktur permodalan, susunan pemegang saham dan komposisi kepemilikan saham adalah sebagai

berikut :
Nilai Nominal Rp20 per Saham Persentase
Keterangan Jumlah Nilai Nominal Kepemilikan
Jumlah Saham (Rupiah) (%)
Modal Dasar 7.500.000.000 150.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
TPG Nusantara S.a.r.l 3.379.879.850 67.597.597.000 59,68
Masyarakat(") 2.283.737.290 45.674.745.800 40,32
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.663.617.140 113.272.342.800 100,00
Saham Dalam Portepel 1.836.382.860 36.727.657.200

() Merupakan gabungan para pemegang saham Perseroan dengan kepemilikan saham masing-masing kurang dari 5% (lima persen).

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TAHAP |

Nama Obligasi

Jumlah Pokok Obligasi

Harga Penawaran

Jangka Waktu Obligasi

Satuan Pemindahbukuan

Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap |
Tahun 2011

Sebesar Rp500.000.000.000 (lima ratus miliar Rupiah) terbagi dalam 2 (dua)
Seri:

a. Obligasi Seri A dalam jumlah Rp165.000.000.000 (seratus enam puluh
lima miliar Rupiah); dan

b. Obligasi Seri B dalam jumlah Rp335.000.000.000 (tiga ratus tiga puluh
lima miliar Rupiah).

100% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi.

Masing-masing adalah selama 3 (tiga) tahun untuk seri A dan 5 (lima) tahun
untuk seri B.

Satuan pemindahbukuan Obligasi adalah senilai Rp1 (satu Rupiah) atau
kelipatannya.
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Jumlah Minimum Pemesanan

Bunga Obligasi

Periode Pembayaran Bunga
Obligasi

Jaminan

Dana  Pelunasan  Obligasi
(Sinking Fund)
Peringkat Obligasi
Wali Amanat
HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI

btpn

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-
kurangnya sebesar Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya

= Seri A sebesar 9,25% (sembilan koma dua lima persen) per tahun
= Seri B sebesar 9,90% (sembilan koma sembilan nol persen) per tahun

Pembayaran Bunga Obligasi ke-1 (pertama) akan dilakukan pada tanggal
28 September 2011, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir dan
Pokok Obligasi akan dilakukan pada saat jatuh tempo Obligasi, yaitu pada
tanggal 28 Juni 2014 untuk Seri A dan tanggal 28 Juni 2016 untuk Seri B.

3 (tiga) bulan.

Obligasi ini tidak dijamin dengan agunan khusus berupa benda, pendapatan
atau aset lain Perseroan dalam bentuk apapun serta tidak dijamin oleh pihak
manapun. Seluruh kekayaan Perseroan, baik barang bergerak maupun
barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada di
kemudian hari, menjadi jaminan atas semua hutang Perseroan kepada
semua krediturnya yang tidak dijamin secara khusus atau tanpa hak preferen
termasuk Obligasi ini secara pari-passu, berdasarkan Pasal 1131 Dan 1132
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang berlaku di Negara Republik
Indonesia.

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Pokok
Obligasi dengan pertimbangan untuk mengoptimalkan dana hasil Penawaran
Umum Berkelanjutan Tahap | ini sesuai dengan rencana penggunaan dana
yang telah ditetapkan Perseroan.

AA- (an) (Double A Minus; Stable Outlook) dari Fitch.

PT Bank Permata Tbk.

1.

2.

Pembayaran kembali Pokok Obligasi, pembayaran Bunga Obligasi dan Denda (jika ada) merupakan hak sepenuhnya
dari Pemegang Obligasi.

Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan yang dibayarkan melalui
KSEI sebagai Agen Pembayaran pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran Bunga
Obligasi yang bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi
yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi.

Yang berhak atas Bunga Obligasi yang dibayarkan pada periode pembayaran bunga Obligasi yang bersangkutan
adalah Pemegang Obligasi yang memiliki Obligasi pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga
Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening, kecuali ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Bila terjadi kelalaian dalam pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi, Pemegang Obligasi
berhak untuk menerima pembayaran denda atas setiap kelalaian pembayaran tersebut sebesar 2% (dua persen) per
tahun di atas tingkat Bunga Obligasi yang berlaku pada saat tersebut atas jumlah yang terhutang sesuai ketentuan
Perjanjian Perwaliamanatan, yang dihitung harian sampai jumlah yang lalaiterlambat dibayar tersebut efektif dibayar,
dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari.
Pemegang Obligasi berhak atas pembayaran denda secara proporsional sesuai jumlah Obligasi yang dimilikinya.
Dengan memperhatikan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan, seorang atau lebih Pemegang Obligasi yang mewakili
sedikitnya 20% (dua puluh persen) dari jumlah Pokok Obligasi yang terhutang, tidak termasuk Obligasi yang dimiliki
oleh Perseroan dan/atau Afiliasinya kecuali Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal
Pemerintah,  berhak mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat agar diselenggarakan RUPO dengan
memuat acara yang diminta dengan melampirkan asli KTUR dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR tersebut
Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat tersebut
akan dibekukan oleh KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh
KSEI tersebut hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat.
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6. Melalui keputusan RUPO, Pemegang Obligasi antara lain berhak melakukan tindakan sebagai berikut :

i.  Menyampaikan pemberitahuan kepada Perseroan atau kepada Wali Amanat atau untuk memberikan pengarahan
kepada Wali Amanat, atau untuk menyetujui suatu kelonggaran waktu atas suatu kelalaian menurut Perjanjian
Perwaliamanatan serta akibat-akibatnya atau untuk mengambil tindakan lain; atau

ii.  Memberhentikan Wali Amanat dan menunjuk pengganti Wali Amanat menurut ketentuan-ketentuan Perjanjian
Perwaliamanatan; atau

i. ~ Mengambil tindakan lain yang dikuasakan untuk diambil oleh atau atas nama Pemegang Obligasi termasuk tetapi
tidak terbatas pada mengubah Perjanjian Perwaliamanatan dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam
Perjanjian Perwaliamanatan serta peraturan perundang-undangan yang berlaku; atau

iv.  Mengambil keputusan sehubungan dengan perubahan tingkat Bunga Obligasi, perubahan tata cara pembayaran
Bunga Obligasi dan/atau Pokok Obligasi termasuk perubahan Obligasi menjadi ekuitas Perseroan, dengan
memperhatikan ketentuan peraturan pasar modal yang berlaku, perubahan jangka waktu Obligasi dan perubahan
Perjanjian Perwaliamanatan dalam rangka perubahan tersebut diatas, yang mana ketentuan perubahan tersebut
di atas hanya dapat diminta oleh Perseroan, jika Perseroan dalam keadaan lalai sebagaimana dimaksud dalam
Perjanjian Perwaliamanatan; atau

V. Mengambil keputusan yang diperlukan sehubungan dengan maksud Perseroan atau Pemegang Obligasi yang
mewakili sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) dari jumlah Pokok Obligasi yang terhutang, untuk
melakukan pembatalan pendaftaran Obligasi di KSEI sesuai dengan ketentuan peraturan pasar modal dan KSEI;
atau

vi.  Mengambil keputusan tentang terjadinya Force Majeure dalam hal tidak tercapai kesepakatan antara Perseroan
dan Wali Amanat; atau

vii. ~Mengambil tindakan lain yang diperlukan untuk kepentingan Pemegang Obligasi berdasarkan ketentuan
Perjanjian Perwaliamanatan dan/atau peraturan perundang-undangan yang berlaku; atau

vii. ~ Mengambil keputusan sehubungan dengan terjadinya kejadian kelalaian sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian
Perwaliamanatan.

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI (BUY BACK)

1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan, Perseroan dapat melakukan pembelian kembali (buy back) untuk sebagian atau
seluruh Obligasi sebelum Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi. Perseroan mempunyai hak untuk memberlakukan
pembelian kembali (buy back) tersebut untuk dipergunakan sebagai pelunasan Obligasi atau untuk disimpan dengan
memperhatikan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Keterangan lebih lanjut dapat dilihat dalam Bab XVII mengenai Keterangan Tentang Obligasi.
RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TAHAP |

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Obligasi setelah dikurangi biaya-biaya Emisi, seluruhnya akan
dipergunakan oleh Perseroan untuk pertumbuhan usaha dalam bentuk ekspansi kredit.

HASIL PEMERINGKATAN

Dalam rangka penerbitan Obligasi ini, Perseroan telah meminta Fitch untuk melakukan pemeringkatan Obligasi.
Berdasarkan Surat Fitch No. RC 45/DIR/VI/2011 tanggal 13 Juni 2011 Pemeringkatan Nasional PT Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk, hasil pemeringkatan atas surat hutang jangka panjang (Obligasi) Perseroan adalah :

AA- (idn)
(Double A Minus; Stable Outlook)

Peringkat yang diberikan kepada Perseroan merefleksikan kekuatannya dalam mencetak laba, rekam jejak yang baik atas
kredit kepada pensiunan serta tim manajemen yang berpengalaman. Peringkat ini juga mempertimbangkan struktur
pendanaan bank yang masih harus ditingkatkan, risiko tambahan yang muncul dari ekspansi kredit mikro serta ukuran bank
yang masih relatif kecil. Meskipun pertumbuhan yang cepat dalam kredit mikro menimbulkan tantangan tersendiri, prospek
bank dinilai positif karena adanya dukungan tim manajemen yang berpengalaman, inisiatif untuk mendapatkan pendanaan
yang berjangka waktu lebih panjang serta dukungan operasional dan kemungkinan juga keuangan dari pemegang saham
utamanya yaitu TPG Nusantara S.a.r.l.

Penjelasan lebih lanjut mengenai hasil pemeringkatan dapat dilihat pada Bab XVIII tentang Keterangan Mengenai
Pemeringkatan Obligasi.
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RISIKO USAHA
A. Risiko Usaha Yang Berkaitan Dengan Perseroan

Risiko operasional

Risiko kredit

Risiko pasar

Risiko likuiditas

Risiko hukum

Risiko reputasi

Risiko strategik

Risiko kepatuhan

Risiko investasi

0. Risiko kondisi perekonomian

SN =

B. Risiko Investasi Bagi Investor Pembeli Obligasi

Pembeli Obligasi yang dalam hal ini bertindak sebagai investor akan menghadapi risiko gagal bayar pokok pada saat jatuh
tempo dan atau pembayaran bunga, jika Perseroan mengalami kesulitan keuangan. Selain itu investor pembeli Obligasi
juga berpotensi menghadapi risiko kesulitan untuk menjual efek tersebut di pasar dalam hal tidak likuidnya efek. Namun
risiko investasi ini dapat dimitigasi oleh investor dengan melihat atau menganalisa kondisi dan kinerja keuangan Perseroan.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini adalah ikhtisar data keuangan penting Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010, 2009, 2008, 2007 dan 2006.

Laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan (a member firm of PricewaterhouseCoopers Global Network) dengan
pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan bahwa sejak tanggal 1 Januari 2010 Perseroan
menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi (‘PSAK”) No.50 (Revisi 2006), "Instrumen Keuangan : Penyajian dan
Pengungkapan” dan PSAK No. 55 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan : Pengakuan dan Pengukuran” secara prospektif
dan tentang penerbitan kembali laporan keuangan Bank tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2010 untuk menyesuaikan penyajiannya dengan peraturan pasar modal, pada tanggal 17 Juni 2011.

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan (a member firm of PricewaterhouseCoopers Global Network) juga
telah mengaudit Laporan keuangan Perseroan tanggal 31 December 2010, 2009, tertanggal 30 April 2010 yang
menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian. Sedangkan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008,
2007 dan 2006 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja (dahulu Kantor Akuntan Publik
Purwantono, Sarwoko & Sandjaja) dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
2010 2009 2008 2007 2006
NERACA
Jumlah Aset 34.522.573 22.272.246 13.697.461 10.580.048 6.365.837
Jumlah Kewajiban 30.305.282 20.233.933 12.080.239 9.341.712 5.474.900
Jumlah Ekuitas 4.217.291 2.038.313 1.617.222 1.238.336 890.937
LAPORAN LABA RUGI
Pendapatan bunga — bersih 3.539.264 1.962.944 1.306.980 1.038.707 550.443
Pendapatan operasional - bersih 1.146.105 635.353 592.722 538.207 258.414
Laba sebelum pajak penghasilan 1.127.264 622.218 575.159 525.273 233.601
Laba Bersih 836.819 420.423 378.886 347.399 150.188
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RASIO-RASIO PENTING
(dalam persentase)
31 Desember
2010 2009 2008 2007 2006
CAR dengan memperhitungkan 2340 18,50 2367 24,00 2946
risiko kredit dan operasional(
CAR dengan memperhitungkan
risiko kredit, operasional dan 23,40 18,50 23,67 24,00 29,36
pasarf)
Aset produktif bermasalah 0,87 0,41 0,50 1,07 2,08
CKPN terhadap aset produktif 1,11 1,39 2,34 2,91 2,87
NPL - kotor 1,14 0,51 0,59 1,31 2,42
NPL - bersih 0,48 0,07 0,09 0,16 0,19
Imbal Hasil Aset (ROA) 3,99 3,42 4,48 6,14 4,57
Imbal Hasil Ekuitas (ROE) 36,37 25,89 28,44 36,27 19,57
Marjin Bunga Bersih (NIM) 13,97 12,18 11,40 13,84 11,63
Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) 80,04 84,06 77,53 7344 7982
LDR 91,39 84,92 91,61 89,18 96,43
Giro Wajib Minimum (GWM) 811 5,09 5,07 6.20 6,08
Utama
Giro Wajib Minimum (GWM)
Sekunderi 10,74 17,30 )

) Risiko operasional mulai berlaku efektif Januari 2010
(@ GWM Sekunder mulai berlaku efektif 24 Oktober 2009

STRATEGI USAHA

Pengembangan bisnis Perseroan diarahkan sejalan dengan visinya yaitu menjadi bank mass market terbaik, mengubah
hidup berjuta rakyat Indonesia. Untuk itu Perseroan mencanangkan 4 (empat) inisiatif strategik yang akan membuat
kegiatan usaha Perseroan menjadi lebih fokus dan terarah. Adapun inisiatif tersebut adalah :

a. Mengembangkan posisi terdepan Perseroan di segmen pensiunan.

b. Memperkuat franchise pendanaan.

c.  Mengembangkan segmen Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (“UMKM”).
d. Mengembangkan unit syariah.

Untuk mewujudkan ke 4 (empat) inisiatif strategik tersebut, diperlukan dukungan sarana dan prasarana serta infrastruktur
secara berkesinambungan, baik dari segi kualitas operasional, sumber daya manusia, teknologi informasi dan jaringan
kantor Perseroan serta pengendalian dan penerapan manajemen risiko. Sehingga diharapkan kerangka dasar strategi
Perseroan akan kuat menopang seluruh kegiatan usaha serta mencapai visi yang sudah dicanangkan.

PROSPEK USAHA

Prospek usaha diperkirakan akan terus membaik sejalan dengan pemulihan ekonomi global. Bank Indonesia dalam kajian
makro ekonomi berkalanya memperkirakan pertumbuhan ekonomi akan terus membaik meskipun ada beberapa tantangan
yang harus diatasi; dan industri perbankan nasional diperkirakan akan mampu menjalankan fungsi intermediasinya dengan
baik.

Ke depan, perkembangan ekonomi domestik diperkirakan akan terus membaik. Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2011
diperkirakan terakselerasi dan dapat mencapai kisaran 6,0%-6,5%. Sementara, pertumbuhan ekonomi untuk tahun 2012
diperkirakan mencapai kisaran 6,1%-6,6%. Pertumbuhan tersebut didukung oleh konsumsi rumah tangga yang tetap kuat,
investasi yang membaik, serta masih solidnya kinerja ekspor seiring dengan masih kuatnya pertumbuhan di negara mitra
dagang, terutama di kawasan Asia. Di sisi harga, Bank Indonesia memprakirakan inflasi di 2011 dapat diarahkan pada
kisaran sasarannya, yaitu 5%+1% pada tahun 2011 dan 4,5%%1% pada tahun 2012. Meskipun demikian, perlu tetap
diwaspadai beberapa faktor risiko terhadap pencapaian sasaran inflasi tersebut maupun prospek makroekonomi ke depan,
seperti masih tingginya ketidakpastian pemulihan ekonomi global, kenaikan harga komoditas internasional, dan derasnya
aliran modal asing masuk. (Sumber: Laporan Kebijakan Moneter Triwulan IV 2010, Bank Indonesia).

XV



btpn

Stabilitas sistem keuangan tetap terjaga yang disertai terus membaiknya fungsi intermediasi perbankan dan likuiditas
perbankan yang terkendali. Industri perbankan cukup stabil ditandai oleh terjaganya kondisi permodalan dan likuiditas
sebagaimana tercermin pada tingginya rasio kecukupan modal (CAR/Capital Adequacy Ratio) dan terjaganya rasio kredit
bermasalah (NPL/Non Performing Loan) gross di bawah 5%. Intermediasi perbankan juga semakin membaik tercermin dari
pertumbuhan kredit yang terus meningkat, yakni pada Januari 2011 mencapai 24,6% (yoy), ditopang oleh pertumbuhan
pada seluruh jenis kredit termasuk kredit kepada UMKM. Tidak ada indikasi bahwa kenaikan Bl Rate pada Februari 2011
diikuti dengan kenaikan suku bunga perbankan. (Sumber: Tinjauan Kebijakan Moneter Maret 2011, Bank Indonesia).

Didukung kondisi yang diperkirakan akan terus kondusif tersebut, Perseroan akan memiliki peluang yang besar dalam
menjalankan fungsi utamanya sebagai lembaga intermediasi keuangan yang akan turut menggerakkan sektor keuangan di
Indonesia terutama dalam pembiayaan mass market.

Dengan kekuatan usaha inti Perseroan pada segmen pensiunan dan memiliki nasabah yang loyal serta memiliki hubungan
emosional yang kuat dengan para nasabahnya. Perseroan akan terus memanfaatkan pengalamannya yang luas dan
dukungan jaringan infrastruktur yang sudah terbentuk dan tersebar sampai ke pelosok daerah untuk mempertahankan dan
memperkuat posisi Perseroan di segmen tersebut.

Peluang bisnis kredit Perseroan masih terbuka, baik pada wilayah kerja maupun wilayah yang belum dilakukan penetrasi
pasar. Demikian pula, peluang pemberian kredit UMKM dan syariah terbuka luas. Hal ini juga untuk mendukung usaha
pemerintah untuk lebih berperan aktif menjangkau usaha mikro, kecil dan menengah.

Peningkatan efisiensi operasional dan didukung pengembangan teknologi informasi akan berpengaruh positif bagi kinerja
Perseroan. Disamping itu, Perseroan akan terus menyempurnakan tata kelola perusahaan dan standar pengelolaan
risikonya sebagai sarana untuk mewujudkan layanan perbankan yang lebih berkualitas.

Dengan demikian, Perseroan optimis akan memiliki usaha yang baik ditengah persaingan berat pada industri perbankan.
OBLIGASI YANG TELAH DITERBITKAN

Tabel di bawah menunjukkan rincian obligasi yang telah diterbitkan oleh Perseroan yang jumlah pokoknya belum dilunasi
hingga Prospektus ini diterbitkan :

Nama Obligasi Seri Jumlah Tingkat Jangka Peringkat Tanggal Efektif Jatuh Tempo Total Nilai Obligasi
Nominal Bunga Waktu Bapepam dan LK yang Terhutang
(Rp juta) (Rp juta)
Obligasi Bank BTPN | Tahun A 350.000 11,25% 3 tahun AA- (idn) 29 Sept 2009 7 Okt 2012 Rp350.000
2009 Dengan Tingkat Bunga
Tetap
B 400.000 12,00% 5 tahun AA- (idn) 29 Sept 2009 7 Okt 2014 Rp400.000
Obligasi Bank BTPN Il Tahun A 715.000 9,90% 3 tahun AA- (idn) 6 Mei 2010 18 Mei 2013 Rp715.000
2010 Dengan Tingkat Bunga
Tetap
B 585.000 10,60% 5 tahun AA- (idn) 6 Mei 2010 18 Mei 2015 Rp585.000
Obligasi Bank BTPN Il Tahun A 400.000 8,75% 3 tahun AA- (idn) 14 Des 2010 22 Des 2013 Rp400.000
2010 Dengan Tingkat Bunga
Tetap
B 700.000 9,20% 5 tahun AA- (idn) 14 Des 2010 22 Des 2015 Rp700.000

Jumlah 3.150.000
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|. PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TAHAP |

PROSPEKTUS PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN | BANK BTPN DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP2.500.000.000.000
(DUA TRILIUN LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)

BAHWA DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TERSEBUT,
PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN:
OBLIGASI BERKELANJUTAN | BANK BTPN DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP TAHAP | TAHUN 2011
DENGAN JUMLAH POKOK SEBESAR RP500.000.000.000 (LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat berjangka waktu paling lama 5 (lima) tahun dengan syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan Obligasi sebagai berikut :

Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp165.000.000.000 (seratus enam
puluh lima miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,25% (sembilan koma dua lima persen)
per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi secara
penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 28 Juni 2014.

Seri B :Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp335.000.000.000.000 (tiga ratus tiga
puluh lima miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,90% (sembilan koma sembilan nol
persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi
secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 28 Juni 2016.

Dalam Rangka Penerbitan Obligasi Ini, Perseroan Telah Memperoleh Hasil Pemeringkatan Atas Surat Hutang Jangka
Panjang Dari Fitch :

AA- (idn)
(Double A Minus; Stable Outlook)

Untuk keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada Bab XVIII Propektus ini tentang Keterangan Mengenai Pemeringkatan
Obligasi
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Kegiatan Usaha Utama:
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RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO OPERASIONAL, YAITU RISIKO YANG
TIMBUL AKIBAT KURANG MEMADAINYA ATAU TIDAK BERFUNGSINYA PENGAWASAN INTERNAL, TIDAK
EFEKTIFNYA SISTEM PROSEDUR OPERASIONAL, FAKTOR KESALAHAN ATAU KELALAIAN MANUSIA, FRAUD,
KEGAGALAN SISTEM ATAU ADANYA FAKTOR EKSTERNAL YANG MEMPENGARUHI OPERASIONAL PERSEROAN

RISIKO LAINNYA DIUNGKAPKAN PADA BAB V DALAM PROSPEKTUS INI
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Sejarah pendirian Perseroan bermula pada tahun 1959 sewaktu BAPEMIL didirikan di Bandung, sebagai suatu
perkumpulan yang memberikan layanan jasa pinjaman dan pengelolaan uang pensiun kepada para anggota militer. Sesuai
dengan ketentuan Undang-Undang No.14 Tahun 1967 tentang Pokok-pokok Perbankan, pada tahun 1985 Perseroan
dibentuk untuk melanjutkan usaha BAPEMIL dan BAPEMIL menyerahkan seluruh hak dan kewajiban BAPEMIL kepada
Perseroan untuk menjadi hak dan kewajiban Perseroan.

Perseroan merupakan bank ritel dengan kegiatan usaha terfokus kepada pelayanan terhadap segmen pensiunan. Dalam
menjalankan kegiatan usahanya, berdasarkan Laporan Uji Tuntas per tanggal 13 Juni 2011, Perseroan memiliki jaringan
distribusi yang terdiri dari 1 kantor pusat, 49 Kantor Cabang Pensiun, 7 Kantor Cabang Funding, 8 Kantor Cabang UMK,
3 Kantor Cabang Syariah, 302 Kantor Cabang Pembantu Pensiun, 12 Kantor Cabang Pembantu Funding, 555 Kantor
Cabang Pembantu UMK, 55 Kantor Kas, 56 Payment Points, dan 30 ATM yang tersebar di 27 propinsi dengan lokasi
strategis di pulau-pulau besar di Indonesia, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik basis nasabahnya.

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan per tanggal 31 Maret 2011 yang dikeluarkan oleh
PT Datindo Entrycom, selaku Biro Administrasi Efek, struktur permodalan, susunan pemegang saham dan komposisi
kepemilikan saham adalah sebagai berikut :

Nilai Nominal Rp20 per Saham

Jumlah Persentase
Keterangan Jumlah Saham Nilai Nominal Kepemilikan
(Rupiah) (%)
Modal Dasar 7.500.000.000 150.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
TPG Nusantara S.a.r.| 3.379.879.850 67.597.597.000 59,68
Masyarakat( 2.283.737.290 45.674.745.800 40,32
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.663.617.140 113.272.342.800 100,00
Saham Dalam Portepel 1.836.382.860 36.727.657.200

(1 Merupakan gabungan para pemegang saham Perseroan dengan kepemilikan saham masing-masing kurang dari 5% (lima persen).
NAMA OBLIGASI

Nama Obligasi yang ditawarkan melalui Penawaran Umum Berkelanjutan Tahap | ini adalah Obligasi Berkelanjutan | Bank
BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2011.

JENIS OBLIGASI

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi Berkelanjutan Tahap | yang diterbitkan untuk
didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti hutang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi ini didaftarkan atas
nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan
didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi Berkelanjutan Tahap | oleh Perseroan kepada KSEI.
Yang menjadi bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis.

Obligasi diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi Berkelanjutan Tahap | yang diterbitkan untuk didaftarkan
atas nama KSEI sebagai bukti hutang untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening. Bukti
kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh Pemegang Rekening dan
diadministrasikan oleh KSEI berdasarkan Perjanjian Pembukaan Rekening Efek yang ditandatangani Pemegang Obligasi
dan Pemegang Rekening. Konfirmasi Tertulis tersebut tidak dapat dialihkan atau diperdagangkan.

JUMLAH POKOK OBLIGASI

Obligasi ini diterbitkan dengan jumlah Pokok Obligasi sebesar Rp500.000.000.000 (lima ratus miliar Rupiah) dengan
Satuan Pemindahbukuan Obligasi adalah sebesar Rp1 (satu Rupiah) atau kelipatannya. Jumlah Pokok Obligasi tersebut
dapat berkurang sehubungan dengan pelaksanaan pembelian kembali (buy back) sebagai pelunasan Obligasi
sebagaimana dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Obligasi Berkelanjutan Tahap | sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian
Perwaliamanatan.

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya Rp5.000.000 (lima juta Rupiah)
dan/atau kelipatannya.
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HARGA PENAWARAN
100% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi.
JANGKA WAKTU DAN JATUH TEMPO

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat berjangka waktu paling lama 5 (lima) tahun dengan syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan Obligasi sebagai berikut :

Seri A :Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp165.000.000.000 (seratus enam
puluh lima miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,25% (sembilan koma dua lima persen)
per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi secara
penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 28 Juni 2014.

Seri B :Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp335.000.000.000 (tiga ratus tiga
puluh lima miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,90% (sembilan koma sembilan nol
persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi
secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 28 Juni 2016.

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi pada Tanggal Emisi. Bunga Obligasi
dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan. Pembayaran bunga Obligasi ke-1 (satu) akan dilakukan pada tanggal 28 September 2011.
Sedangkan pembayaran bunga Obligasi terakhir dilakukan pada saat jatuh tempo sesuai dengan seri masing-masing
Obligasi.

Tingkat bunga Obligasi merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah hari yang
lewat, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) hari dan 1 (satu) tahun dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) hari.

Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang
dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan memperhatikan Sertifikat Jumbo Obligasi Berkelanjutan Tahap | dan ketentuan
Perjanjian Perwaliamanatan.

BUNGA OBLIGASI

Jadwal pembayaran Pokok dan Bunga untuk masing-masing seri Obligasi adalah sebagaimana tercantum dalam tabel
berikut di bawah ini :

Bunga ke Seri A Seri B
1 28 September 2011 28 September 2011
2 28 Desember 2011 28 Desember 2011
3 28 Maret 2012 28 Maret 2012
4 28 Juni 2012 28 Juni 2012
5 28 September 2012 28 September 2012
6 28 Desember 2012 28 Desember 2012
7 28 Maret 2013 28 Maret 2013
8 28 Juni 2013 28 Juni 2013
9 28 September 2013 28 September 2013
10 28 Desember 2013 28 Desember 2013
1 28 Maret 2014 28 Maret 2014
12 28 Juni 2014 28 Juni 2014
13 [ 28 September 2014
14 [ 28 Desember 2014
15 L] 28 Maret 2015
16 L] 28 Juni 2015
17 [ 28 September 2015
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Bunga ke Seri A Seri B
18 [ 28 Desember 2015
19 [ 28 Maret 2016
20 n 28 Juni 2016

Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran kepada Pemegang Obligasi
melalui Pemegang Rekening pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan berdasarkan Daftar Pemegang
Obligasi. Bunga Obligasi merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari
Kalender yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari dan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus
enam puluh) hari.

PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Tahap | setelah dikurangi biaya-biaya Emisi, seluruhnya
akan dipergunakan oleh Perseroan untuk pertumbuhan usaha dalam bentuk ekspansi kredit.

HASIL PEMERINGKATAN

Untuk memenuhi ketentuan Peraturan Bapepam No.IX.C.1 tentang tentang Pedoman Mengenai Bentuk Dan Isi Pernyataan
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum dan Peraturan Bapepam No.IX.C.11 tentang Pemeringkatan Atas Efek
Bersifat Utang, dalam rangka penerbitan Obligasi ini maka Perseroan telah meminta Fitch untuk melakukan pemeringkatan
Obligasi. Berdasarkan Surat Fitch No. RC 45/DIR/VI/2011 tanggal 13 Juni 2011 tentang Pemeringkatan Nasional PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk, hasil pemeringkatan atas surat hutang jangka panjang (Obligasi) Perseroan adalah:

AA- (idn)
(Double A Minus; Stable Outlook)

Peringkat yang diberikan kepada Perseroan merefleksikan kekuatannya dalam mencetak laba, rekam jejak yang baik atas
kredit kepada pensiunan serta tim manajemen yang berpengalaman. Peringkat ini juga mempertimbangkan struktur
pendanaan bank yang masih harus ditingkatkan, risiko tambahan yang muncul dari ekspansi kredit mikro serta ukuran bank
yang masih relatif kecil. Meskipun pertumbuhan yang cepat dalam kredit mikro menimbulkan tantangan tersendiri, prospek
bank dinilai Positif karena adanya dukungan tim manajemen yang berpengalaman, inisiatif untuk mendapatkan pendanaan
yang berjangka waktu lebih panjang serta dukungan operasional dan kemungkinan juga keuangan dari pemegang saham
utamanya yaitu TPG Nusantara S.a.r.l.

Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Fitch yang bertindak sebagai lembaga pemeringkat.

Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi yang diterbitkan setiap 1 (satu) tahun sekali selama kewajiban
atas efek tersebut belum lunas, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Peraturan Bapepam dan LK Nomor IX.C.11
tentang Pemeringkatan Atas Efek Bersifat Utang.

Penjelasan lebih lanjut mengenai hasil pemeringkatan dapat dilihat pada Bab XVIII tentang Keterangan Mengenai
Pemeringkatan Obligasi.

TATA CARA DAN TEMPAT PELUNASAN PINJAMAN POKOK DAN PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI

Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang
Rekening akan dilakukan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan
yang diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran dan sesuai dengan jadual waktu pembayaran masing-masing sebagaimana
ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan. Apabila saat pelunasan Pokok Obligasi dan atau pembayaran Bunga
Obligasi jatuh bukan pada Hari Bursa, maka akan dibayarkan pada Hari Bursa berikutnya.

WALI AMANAT

Sesuai dengan Perjanjian Perwaliamanatan, Perseroan telah menunjuk PT Bank Permata Tbk untuk bertindak selaku Wali
Amanat dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Tahap | yang beralamat di PermataBank Tower |, Lantai 14, Jalan
Jenderal Sudirman Kavling 27, Jakarta 12920, Indonesia.

JAMINAN

Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan baik barang
bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari menjadi jaminan bagi
Pemegang Obligasi ini sesuai dengan ketentuan dalam pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
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HAK SENIORITAS ATAS UTANG

Hak Pemegang Obligasi adalah pari-passu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada
sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan
Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada.

PEMBATASAN ATAS TAMBAHAN UTANG YANG DAPAT DIBUAT PERSEROAN

Sebelum dilunasinya semua Jumlah Terhutang yang menjadi tanggung jawab Perseroan sehubungan dengan penerbitan
Obligasi ini, maka tanpa ijin tertulis dari Wali Amanat (dimana ijin tersebut tidak akan ditolak sepanjang Perseroan telah
memenuhi seluruh ketentuan dalam Perjanjian ini, dan jika Wali Amanat tidak memberikan jawaban dalam waktu 14 (empat
belas) Hari Kerja setelah diterimanya permohonan ijin tersebut oleh Wali Amanat dan Wali Amanat menganggap dokumen
yang dibutuhkan telah lengkap selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja sejak surat permohonan permintaan dokumen
tersebut diterima oleh Perseroan, maka persetujuan tersebut dianggap telah diberikan), Perseroan berjaniji serta mengikat
diri untuk tidak melakukan pengeluaran obligasi lain atau instrumen hutang dengan ketentuan (i) yang sejenis yang
mempunyai hak tagih yang lebih tinggi dari Obligasi dan (ii) yang dijamin dengan aset,kecuali (i) pinjaman bilateral interbank
dan fasilitas bilateral dengan Bank Indonesia yang dijamin dengan aset dalam jumlah 20% (dua puluh persen) dari ekuitas;
dan (i) Pinjaman yang diberikan kepada Perseroan dari International Finance Corporation (IFC), Asian Development Bank
(ADB), Societe de Promotion et de Participation pour la Cooperation Economique S.A (proparco), Nederlandse
Financierings Maatschappij Voor Ontwikkelingslanden N.V (FMO) dan Kreditanstalt fur Wiederaufbau (KFW Bankengruppe)
dan Blue Orchard.

KELALAIAN PERSEROAN

Peristiwa-peristiwa atau keadaan yang merupakan kelalaian (cidera janji) Perseroan diatur dan ditentukan dalam Perjanjian
Perwaliamanatan, yang djelaskan pada Bab XVII Prospektus ini.

PROSEDUR PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI

Prosedur pemesanan Obligasi dapat dilihat pada Bab XX mengenai Persyaratan Pemesanan Pembelian Obligasi.
PERPAJAKAN

Diuraikan dalam Bab XII mengenai Perpajakan.

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI (BUY BACK)

1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan, Perseroan dapat melakukan pembelian kembali (buy back) untuk sebagian
atau seluruh Obligasi sebelum Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi. Perseroan mempunyai hak untuk memberlakukan
pembelian kembali (buy back) tersebut untuk dipergunakan sebagai pelunasan Obligasi atau untuk disimpan dengan
memperhatikan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Keterangan lebih lanjut dapat dilihat dalam Bab XVII mengenai Keterangan Tentang Obligasi.
HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI

a. Pembayaran kembali Pokok Obligasi, pembayaran Bunga Obligasi dan Denda (jika ada) merupakan hak sepenuhnya
dari Pemegang Obligasi.

b. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan yang dibayarkan melalui
KSEI sebagai Agen Pembayaran pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran Bunga
Obligasi yang bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi
yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi.

c. Yang berhak atas Bunga Obligasi yang dibayarkan pada periode pembayaran bunga Obligasi yang bersangkutan
adalah Pemegang Obligasi yang memiliki Obligasi pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga
Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening, kecuali ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

d. Bila terjadi kelalaian dalam pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi, Pemegang Obligasi
berhak untuk menerima pembayaran denda atas setiap kelalaian pembayaran tersebut sebesar 2% (dua persen) per
tahun di atas tingkat Bunga Obligasi yang berlaku pada saat tersebut atas jumlah yang terhutang sesuai ketentuan
Perjanjian Perwaliamanatan, yang dihitung harian sampai jumlah yang lalai/terlambat dibayar tersebut efektif dibayar,
dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari.
Pemegang Obligasi berhak atas pembayaran denda secara proporsional sesuai jumlah Obligasi yang dimilikinya.
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Dengan memperhatikan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan, seorang atau lebih Pemegang Obligasi yang mewakili
sedikitnya 20% (dua puluh persen) dari jumlah Pokok Obligasi yang terhutang, tidak termasuk Obligasi yang dimiliki
oleh Perseroan dan/atau Afiliasinya kecuali Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal
Pemerintah, berhak mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat agar diselenggarakan RUPO dengan
memuat acara yang diminta dengan melampirkan asli KTUR dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR tersebut
Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat tersebut
akan dibekukan oleh KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh
KSEI tersebut hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat.

Melalui keputusan RUPO, Pemegang Obligasi antara lain berhak melakukan tindakan sebagai berikut :

i.  Menyampaikan pemberitahuan kepada Perseroan atau kepada Wali Amanat atau untuk memberikan pengarahan
kepada Wali Amanat, atau untuk menyetujui suatu kelonggaran waktu atas suatu kelalaian menurut Perjanjian
Perwaliamanatan serta akibat-akibatnya atau untuk mengambil tindakan lain; atau

ii. Memberhentikan Wali Amanat dan menunjuk pengganti Wali Amanat menurut ketentuan-ketentuan Perjanjian
Perwaliamanatan; atau

ii. ~ Mengambil tindakan lain yang dikuasakan untuk diambil oleh atau atas nama Pemegang Obligasi termasuk tetapi
tidak terbatas pada mengubah Perjanjian Perwaliamanatan dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam
Perjanjian Perwaliamanatan serta peraturan perundang-undangan yang berlaku; atau

iv.  Mengambil keputusan sehubungan dengan perubahan tingkat Bunga Obligasi, perubahan tata cara pembayaran
Bunga Obligasi dan/atau Pokok Obligasi termasuk perubahan Obligasi menjadi ekuitas Perseroan, dengan
memperhatikan ketentuan peraturan pasar modal yang berlaku, perubahan jangka waktu Obligasi dan perubahan
Perjanjian Perwaliamanatan dalam rangka perubahan tersebut diatas, yang mana ketentuan perubahan tersebut
di atas hanya dapat diminta oleh Perseroan, jika Perseroan dalam keadaan lalai sebagaimana dimaksud dalam
Perjanjian Perwaliamanatan; atau

V. Mengambil keputusan yang diperlukan sehubungan dengan maksud Perseroan atau Pemegang Obligasi yang
mewakili sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) dari jumlah Pokok Obligasi yang terhutang, untuk
melakukan pembatalan pendaftaran Obligasi di KSEI sesuai dengan ketentuan peraturan pasar modal dan KSEI;
atau

vi.  Mengambil keputusan tentang terjadinya Force Majeure dalam hal tidak tercapai kesepakatan antara Perseroan
dan Wali Amanat; atau

vii. ~ Mengambil tindakan lain yang diperlukan untuk kepentingan Pemegang Obligasi berdasarkan ketentuan
Perjanjian Perwaliamanatan dan/atau peraturan perundang-undangan yang berlaku; atau

vii. ~ Mengambil keputusan sehubungan dengan terjadinya kejadian kelalaian sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian
Perwaliamanatan.

PEMENUHAN KRITERIA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN

Perseroan telah memenuhi kriteria untuk melaksanakan Penawaran Umum Berkelanjutan sebagaimana yang diatur dalam
Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.15 yaitu :

a.
b.

Telah menjadi emiten atau perusahaan publik paling sedikit 2 (dua) tahun;

Tidak pernah mengalami kondisi gagal bayar selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum penyampaian Pernyataan
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan;

Efek yang akan diterbitkan melalui Penawaran Umum Berkelanjutan adalah efek bersifat utang dan memiliki hasil
pemeringkatan yang termasuk dalam kategori 4 (empat) peringkat teratas yang merupakan urutan 4 (empat) peringkat
terbaik yang dikeluarkan oleh Perusahaan Pemeringkat Efek.

Perseroan tidak pernah mengalami gagal bayar selama jangka waktu 2 (dua) tahun terakhir sebelum penyampaian
Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN Dengan
Tingkat Bunga Tetap Dengan Target Dana Yang Akan Dihimpun Sebesar Rp2.500.000.000.000 (Dua Triliun Lima Ratus
Miliar Rupiah) sesuai dengan Surat Pernyataan yang disampaikan Perseroan tertanggal 12 Mei 2011 dan Laporan Akuntan
Independen Atas Penerapan Prosedur Yang Disepakati Sehubungan dengan Kewajiban Pembayaran Kepada Kreditur
Pinjaman Yang Diterima dan Obligasi Yang Diterbitkan Dalam Rangka Penawaran Umum Berkelanjutan (5 April 2009 -
6 April 2011) dari Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan tertanggal 6 April 2011.
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Il. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM
BERKELANJUTAN TAHAP |

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Tahap | setelah dikurangi biaya-biaya Emisi, seluruhnya
akan dipergunakan oleh Perseroan untuk pertumbuhan usaha dalam bentuk ekspansi kredit.

Pelaksanaan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Tahap | ini akan mengikuti ketentuan Pasar Modal
yang berlaku di Indonesia.

Sesuai dengan Surat Edaran yang diterbitkan oleh Bapepam dan LK No.SE-05/BL/2006 tanggal 29 September 2006
tentang Keterbukaan Informasi Mengenai Biaya yang Dikeluarkan Dalam Rangka Penawaran Umum, total biaya yang
dikeluarkan oleh Perseroan adalah kurang lebih setara dengan 1,040% (sudah memperhitungkan pajak yang berlaku) dari
nilai emisi Obligasi yang meliputi:

1. Biaya jasa untuk Penjamin Emisi Obligasi sebesar 0,220%, yang terdiri dari biaya jasa penyelenggaraan (management
fee) 0,165%; biaya jasa penjaminan (underwriting fee) 0,0275%; biaya jasa penjualan (selling fee) 0,0275%;

2. Biaya jasa Profesi Penunjang Pasar Modal sebesar 0,562%, yang terdiri dari biaya jasa Akuntan Publik sebesar
0,069%; biaya jasa Konsultan Hukum sebesar 0,473%; biaya jasa Notaris sebesar 0,020%;

3. Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal yang terdiri dari biaya jasa Wali Amanat 0,020% dan Pemeringkat Efek
sebesar 0,088%;

4. Biaya pencatatan di KSEI sebesar 0,003% dan Bursa Efek 0,033%.

5. Biaya lain-lain 0,114%, termasuk biaya penyelenggaraan Public Expose, biaya percetakan Prospektus, formulir, biaya
iklan koran Prospektus ringkas, Audit Penjatahan dan biaya-biaya yang berhubungan dengan hal-hal tersebut.

Perseroan akan melaporkan secara berkala realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Tahap | ini
kepada Bapepam dan LK sesuai dengan Peraturan Bapepam No.X.K.4 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
No.Kep-27/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum dan juga
Wali Amanat sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Tahap lini terpakai seluruhnya.
Pelaksanaan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Tahap | ini akan mengikuti ketentuan Pasar Modal
yang berlaku di Indonesia.

Apabila Perseroan bermaksud mengubah penggunaan dana hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Tahap | ini
sebagaimana dimaksud di atas, maka Perseroan harus melaporkan rencana perubahan penggunaan dana tersebut terlebih
dahulu kepada Bapepam dan LK dengan mengemukakan alasan dan pertimbangannya serta perubahan penggunaan dana
tersebut harus memperoleh persetujuan dari Wali Amanat setelah memperoleh persetujuan RUPO sesuai dengan
Peraturan Bapepam No. X.K .4 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Dana hasil Penawaran Umum Obligasi Ill sudah habis digunakan dan telah dilaporkan kepada Bapepam dan LK sesuai
dengan Peraturan Bapepam No.X.K.4 sesuai dengan surat Perseroan No.S.061/DIRCLC/CCS/IV/2011 tanggal
11 April 2011 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi Bank BTPN Ill Tahun 2010.
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Data kewajiban pada tanggal 31 Desember 2010 yang disajikan berikut ini diambil dari laporan keuangan Perseroan pada
tanggal dan untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja,
Wibisana & Rekan (a member firm of PricewaterhouseCoopers Global Network) dengan pendapat wajar tanpa
pengecualian dengan paragraf penjelasan bahwa sejak tanggal 1 Januari 2010 Perseroan menerapkan Pernyataan Standar
Akuntansi (“PSAK”) No.50 (Revisi 2006), "Instrumen Keuangan : Penyajian dan Pengungkapan” dan PSAK No. 55 (Revisi
2006), “Instrumen Keuangan : Pengakuan dan Pengukuran” secara prospektif dan tentang penerbitan kembali laporan
keuangan Bank tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 untuk menyesuaikan penyajiannya

dengan peraturan pasar modal, pada tanggal 17 Juni 2011.

Pada tanggal 31 Desember 2010, Perseroan mempunyai kewajiban yang seluruhnya berjumlah Rp30.305.282 juta. Tabel

berikut ini menggambarkan komponen kewajiban tersebut :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Kewajiban:
Kewajiban segera 158.870
Simpanan nasabah
- Pihak ketiga 25.499.011
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 27.468
Simpanan dari bank lain 88.200
Hutang pajak 106.545
Surat berharga yang diterbitkan 3.135.505
Pinjaman yang diterima 135.000
Kewajiban lain-lain 1.154.683
Jumlah kewajiban 30.305.282

Tidak ada pembatasan-pembatasan (negative covenant) yang dapat merugikan hak-hak Pemegang Obligasi maupun

pemegang saham publik, sehingga tidak ada pencabutan dari pembatasan-pembatasan tersebut.
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, tidak ada kewajiban Perseroan yang telah jatuh tempo yang belum dilunasi.
1. KEWAJIBAN SEGERA

Saldo kewajiban segera pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp158.870 juta yang terdiri dari

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Bunga yang masih harus dibayar 150.580
Kiriman uang yang belum diselesaikan 3.765
Titipan uang pensiun 909
Lain-lain 3.616
Jumlah kewajiban segera 158.870

Lain-lain merupakan kewajiban pembayaran dana jamsostek pegawai dan dana titipan sementara lainnya yang akan

dikirim pada bulan berikutnya.

Seluruh kewajiban segera adalah dalam mata uang Rupiah.
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2. SIMPANAN NASABAH
Saldo simpanan nasabah pada tanggal 31 Desember 2010 adalah mata uang Rupiah sebesar Rp25.526.479 juta yang

terdiri dari :
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Giro 227.805
Tabungan 2.943.442
Deposito berjangka 22.178.779
Deposito on call 176.453
Jumlah simpanan 25.526.479
21. Giro
Berdasarkan pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan pihak ketiga :
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Pihak ketiga 227.805
Jumlah giro 227.805
Berdasarkan jenis nasabah :
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Asuransi 187.778
Perusahaan 10.637
Yayasan 5.506
Perorangan 9.448
Koperasi 28
Lain-lain 14.408
Jumlah giro 227.805

Tingkat suku bunga rata-rata giro per tahun untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 adalah
7,11% per tahun.

Tidak ada saldo giro yang diblokir atau dijadikan jaminan kredit per 31 Desember 2010.
2.2. Tabungan

Berdasarkan pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan pihak ketiga :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

Pihak ketiga 2.936.653
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 6.789
Jumlah tabungan 2.943.442




23.

Berdasarkan jenis tabungan :

btpn

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

Tabungan Taseto 1.355.045
Tabungan Citra Pensiun 1.069.925
Tabungan Umum Citra 376.920
Lain-lain 141.552
Jumlah tabungan 2.943.442

Pada tanggal 31 Desember 2010 termasuk dalam Tabungan Umum Citra adalah Tabungan Citra Mudharabah
yang didasarkan pada prinsip perbankan syariah sebesar Rp1.065 juta.

Tingkat suku bunga rata-rata tabungan per tahun untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010

adalah 3,16% per tahun.

Saldo tabungan yang diblokir atau dijadikan jaminan kredit per 31 Desember 2010 adalah Rp5 juta.

Deposito berjangka

Berdasarkan pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan pihak ketiga :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

Pihak ketiga 22.158.100
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 20.679
Jumlah deposito berjangka 22.178.779

Pada tanggal 31 Desember 2010 termasuk dalam deposito berjangka adalah deposito berjangka Citra

Mudharabah yang didasarkan pada prinsip perbankan syariah sebesar Rp25.203 juta.

Berdasarkan jangka waktu :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

1 bulan 8.375.839
3 bulan 9.370.426
6 bulan 3.173.708
12 bulan 1.229.768
24 bulan 29.038
Jumlah deposito berjangka 22.178.779

Berdasarkan jangka waktu sampai dengan jatuh tempo :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

<1 bulan 11.203.180
1-3bulan 7.926.171
3-6bulan 2.386.651
6 - 12 bulan 635.016
> 12 bulan 27.761
Jumlah deposito berjangka 22.178.779
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

<7% 150
7% - 8% 1.783.946
8% - 9% 7.679.034
9% - 10% 12.048.956
10% - 11% 666.693
Jumlah deposito berjangka 22.178.779

Saldo deposito berjangka yang diblokir atau dijadikan jaminan kredit per 31 Desember 2010 adalah sebesar

Rp276 juta.

Per 31 Desember 2010, tidak ada saldo deposito berjangka yang didasarkan pada prinsip perbankan syariah

yang diblokir atau dijadikan jaminan kredit.
2.4. Deposito on call

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

Deposito on call 176.453
Jumlah deposito on call 176.453

Deposito on call jatuh tempo kurang dari 1 bulan, sebesar Rp176.453 juta dengan tingkat suku bunga per tahun

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 adalah 4,98%.

3. SIMPANAN DARI BANK LAIN
Seluruh simpanan dari bank lain adalah dalam mata uang Rupiah dan dari pihak ketiga.

Berdasarkan jenis :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

Giro 249
Tabungan 2.751
Deposito berjangka 200
Call money 85.000
Jumlah simpanan dari bank lain 88.200

Tidak ada saldo simpanan dari bank lain yang diblokir atau dijadikan jaminan per 31 Desember 2010.

Tidak ada saldo simpanan dari bank lain yang didasarkan pada prinsip perbankan syariah per 31 Desember 2010.

Tingkat suku bunga rata-rata per tahun :

Keterangan Jumlah
Giro 1,27%
Tabungan 0,12%
Deposito berjangka 4,54%
Call money 4,58%

Jangka waktu simpanan dari bank lain pada tanggal 31 Desember 2010 adalah berkisar antara kurang dari 1 bulan

sampai dengan 6 bulan.



4. HUTANG PAJAK
Saldo hutang pajak pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp106.545 juta yang terdiri dari:
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

Pajak penghasilan badan 50.392
Pajak penghasilan lainnya

- Pasal 23, 26 dan 4 (2) 35.196

- Pasal 25 11.337

- Pasal 21 8.842

Pajak pertambahan nilai 778

Jumlah hutang pajak 106.545

5. SURAT BERHARGA YANG DITERBITKAN

Saldo surat berharga yang diterbitkan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp3.135.505 juta.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

Obligasi | 750.000

Obligasi Il 1.300.000

Obligasi Il 1.100.000
Dikurangi :

Biaya emisi yang belum diamortisasi (14.495)
Hutang obligasi bersih 3.135.505
Amortisasi biaya emisi obligasi 3.164

- . Tingkat Total Nilai Yang

Nama Obligasi Nominal Bunga Jatuh Tempo Masih Terhutang
Obligasi Bank BTPN | Tahun 2009 Seri A Rp350.000.000.000 11,25% 7 Oktober 2012 Rp350.000.000.000
Obligasi Bank BTPN | Tahun 2009 Seri B Rp400.000.000.000 12,00% 7 Oktober 2014 Rp400.000.000.000
Obligasi Bank BTPN Il Tahun 2010 Seri A Rp715.000.000.000 9,90% 18 Mei 2013 Rp715.000.000.000
Obligasi Bank BTPN Il Tahun 2010 Seri B Rp585.000.000.000 10,60% 18 Mei 2015 Rp585.000.000.000
Obligasi Bank BTPN 11l Tahun 2010 Seri A Rp400.000.000.000 8,75% 22 Desember 2013 Rp400.000.000.000
Obligasi Bank BTPN Il Tahun 2010 Seri B Rp700.000.000.000 9,20% 22 Desember 2015 Rp700.000.000.000

Pembayaran bunga Obligasi |, Obligasi Il dan Obligasi lll dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan.

Obligasi | dan Obligasi Il mendapat peringkat AA-(idn) berdasarkan hasil pemeringkatan dari Fitch Rating No.
RE012/DIR/IV/I2010 tanggal 27 April 2010, sedangkan Obligasi Ill mendapatkan peringkat AA-(idn) berdasarkan hasil

pemeringkatan dari Fitch Rating No.RC057/DIR/XII/2010 tanggal 8 December 2010.

Bank menunjuk PT Bank Permata Tbk. Sebagai Wali Amanat untuk Obligasi I, Obligasi Il dan Obligasi Ill sesuai
dengan Surat Penunjukkan No.020/CFO/BPERMATA/VII/2009 tanggal 6 Juli 2009, No.005/CFO-BankPermata/Il/2010

tanggal 3 Februari 2010 dan No.S.430/DIR/CFO/X/2010 tanggal 12 Oktober 2010.

Pembayaran bunga obligasi telah dibayarkan oleh Perseroan sesuai dengan jadwal.
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Dalam perjanjian perwaliamanatan diatur beberapa pembatasan yang harus dipenuhi oleh Perseroan antara lain tidak
melakukan pengeluaran obligasi lain atau instrumen hutang lain yang sejenis yang mempunyai hak tagih yang lebih
tinggi dari Obligasi |, Obligasi Il dan Obligasi lll serta yang dijamin dengan aset, kecuali pinjaman dan fasilitas dari :

- Bank Indonesia yang dijamin dengan aset dalam jumlah 20% dari ekuitas

- International Finance Corporation (IFC)

- Asian Development Bank (ADB)

- Societe de Promotion et de Participation pour la Cooperation Economique S.A (PROPARCO)
- Nederlandse Financierings Maatschappij Voor Ontwikkelingslanden N.V (FMO)

- Kreditanstalt fur Wiederaufbau (KFW Bankengruppe)

- Blue Orchard

Selain itu, Perseroan berkewajiban menjaga jumlah aset yang tidak diagunkan secara khusus minimal sebesar 125%
dari total obligasi yang diterbitkan termasuk pokok Obligasi |, Obligasi Il dan Obligasi lll. Perseroan telah memenuhi
batasan-batasan yang diwajibkan dalam perjanjian tersebut.

KEWAJIBAN LAIN-LAIN
Saldo kewajiban lain-lain pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp1.154.683 juta yang terdiri dari ;

Keterangan Jumlah
Hutang premi asuransi kredit 749.705
Cadangan bonus karyawan 179.780
Program pengunduran diri sukarela 70.560
Biaya yang masih harus dibayar 60.003
Cadangan tantiem 42.500
Cadangan biaya promosi 22.337
Cadangan jasa profesional 12.547
Cadangan estimasi kewajiban pajak 12.134
Estimasi hutang kepada pihak ketiga 2.588
Kewajiban atas imbalan pasca-kerja 2.529
Jumlah kewajiban lain-lain 1.154.683

Hutang premi asuransi kredit terdiri dari pembayaran premi asuransi yang telah diterima dari debitur-debitur kredit
pensiunan namun belum dibayarkan kepada perusahaan asuransi sebesar Rp85.530 juta, premi asuransi untuk
debitur-debitur kredit pensiunan yang telah ada sebelum 1 Desember 2008 yang merupakan tanggungan Perseroan
dan belum dibayarkan oleh Perseroan kepada perusahaan asuransi adalah nihil, premi asuransi untuk debitur-debitur
kredit pensiunan yang baru memperoleh fasilitas kredit mulai tanggal 1 Desember 2008 yang merupakan porsi yang
menjadi tanggungan Perseroan dan belum dibayarkan kepada perusahaan asuransi sebesar Rp662.350 juta dan
premi asuransi untuk debitur-debitur kredit usaha mikro kecil yang belum dibayarkan oleh Perseroan kepada
perusahaan asuransi sebesar Rp1.825 juta.

Rekening penampungan pengembalian premi merupakan pengembalian premi asuransi dari PT Asuransi Jiwasraya
yang akan digunakan untuk membayar premi asuransi periode yang akan datang kepada Allianz.

Biaya yang masih harus dibayar terdiri dari pelatihan, akomodasi, workshop, utilities, prasarana dan sosialiasi
Perjanjian Kerja Bersama yang baru.

Hutang kepada pihak ketiga merupakan titipan cicilan pertama kredit nasabah yang melalui PT Pos Indonesia
(Persero).
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7. KOMITMEN DAN KONTINJENSI

Saldo kewajiban komitmen dan tagihan kontinjensi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 masing-masing adalah
sebesar nihil dan Rp49.532 juta, yang terdiri dari :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Tagihan kontinjensi pihak ketiga
Bunga kredit bermasalah
Pensiunan 2.375
Usaha Mikro Kecil 46.076
Pegawai instansi lain 455
Umum 232
Lain-lain 39%4
Jumlah tagihan kontinjensi 49.532

Kewajiban baru yang timbul sehubungan dengan fasilitas pinjaman baru yang diterima yang digunakan untuk
mendanai transaksi kredit konsumen Perseroan sampai dengan tanggal diterbitkannnya prospektus ini adalah:

- Pada tanggal 16 Maret 2011, Bank melakukan penarikan pinjaman dari International Finance Corporation masing-
masing sebesar Rp474.440.091.440 (USD54,098,072) dan Rp139.459.908.560 (USD15,901,928) dengan tingkat
suku bunga masing-masing sebesar 9,8% dan 10,7% dengan batas waktu pelunasan masing-masing pada
tanggal 15 Januari 2016 dan 15 Juli 2014.

PERSEROAN TIDAK MEMILIKI KEWAJIBAN-KEWAJIBAN LAIN SELAIN YANG TELAH DINYATAKAN DI ATAS
DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN YANG DISAJIKAN DALAM BAB XVI
PROSPEKTUS INL

DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN KEWAJIBAN SERTA PENINGKATAN
HASIL OPERASI DI MASA YANG AKAN DATANG, MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN
KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH KEWAJIBANNYA YANG TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI SESUAI DENGAN PERSYARATAN SEBAGAIMANA MESTINYA.

SELURUH KEWAJIBAN PERSEROAN PER TANGGAL 31 DESEMBER 2010 TELAH DIUNGKAPKAN DALAM
PROSPEKTUS.
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Keterangan yang diberikan dalam bab ini, harus dibaca bersama-sama dengan laporan keuangan Perseroan beserta
catatan atas laporan keuangan di dalamnya, yang terdapat pada Bab XVI dalam Prospektus ini. Informasi yang disajikan
berikut bersumber dari laporan keuangan yang telah diaudit dengan pendapat wajar tanpa pengecualian pada tanggal dan

untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2010, 2009 dan 2008.

Laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan (a member firm of PricewaterhouseCoopers Global Network) dengan
pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan bahwa sejak tanggal 1 Januari 2010 Perseroan
menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi (“PSAK”) No.50 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan : Penyajian dan
Pengungkapan” dan PSAK No. 55 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan : Pengakuan dan Pengukuran” secara prospektif
dan tentang penerbitan kembali laporan keuangan Bank tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2010 untuk menyesuaikan penyajiannya dengan peraturan pasar modal, pada tanggal 17 Juni 2011.

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan (a member firm of PricewaterhouseCoopers Global Network) juga
telah mengaudit Laporan keuangan Perseroan tanggal 31 December 2009 yang menyatakan pendapat wajar tanpa
pengecualian. Sedangkan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Purwantono, Suherman & Surja (dahulu Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sarwoko & Sandjaja) dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian.

1. Umum
Analisa Kondisi Ekonomi dan Industri Perbankan

Kondisi makro Indonesia menunjukkan struktur yang lebih baik setelah diterpa krisis ekonomi yang melanda Asia pada
tahun 1998, sehingga dapat melewati krisis ekonomi global yang dimulai pada akhir tahun 2008. Pada tahun 2009,
Indonesia membukukan pertumbuhan ekonomi sebesar 4,5%, sehingga merupakan salah satu dari 3 ekonomi yang
mampu membukukan pertumbuhan ekonomi yang positif selain China dan India. Pertumbuhan ekonomi tersebut dapat
terjaga bahkan meningkat pada tahun 2010 dengan pertumbuhan sebesar 6,1% (sumber : Biro Pusat Statistik) yang
bersumber terutama dari komponen ekspor dan komponen konsumsi domestik yang ditunjukkan juga oleh
pertumbuhan yang relatif tinggi pada komponen impor. Pertumbuhan ekspor tersebut menyebabkan neraca
pembayaran mengalami surplus, sehingga jumlah cadangan devisa naik menjadi US$96,2 milyar per Desember 2010
sehingga mendekati target menembus jumlah cadangan devisa sebesar US$100 milyar pada tahun 2011. Laju inflasi
meningkat menjadi sebesar 6,96% (year on year) per Desember 2010 jauh lebih tinggi dari tingkat inflasi tahun 2009
yang hanya 2,78%. Laju inflasi cenderung tetap cukup tinggi seperti yang ditunjukkan pada inflasi bulan Januari 2011
yang mencapai 7,02% (year on year) menyebabkan Bank Indonesia memutuskan menaikkan suku bunga Bl rate dari
6,5% yang tidak berubah sejak bulan Agustus 2009 menjadi 6,75% pada bulan Februari 2011. Meskipun demikian,
diyakini tingkat pertumbuhan ekonomi akan tetap dapat dipertahankan di kisaran 6% pada tahun 2011.

Fungsi intermediasi industri perbankan mengalami peningkatan yang tinggi pada tahun 2010, yaitu sebesar 22,8%
(year on year) per Desember 2010, lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan kredit sebesar hanya 8,7% selama tahun
2009. Indikator-indikator rasio kecukupan modal (CAR) termasuk risiko operasional dan industri perbankan yang
mencapai 17,18% per Desember dan rasio NPL gross sebesar 2,56% per Desember 2010 (sumber : Statistik
Perbankan Indonesia — Desember 2010, Bank Indonesia) menunjukkan bahwa stabilitas sistem perbankan nasional
masih baik disamping pertumbuhan kredit yang mulai menunjukkan kenaikan seiring dengan meningkatnya geliat
perekonomian.

Melihat kondisi struktur ekonomi Indonesia yang semakin kuat serta adanya stabilitas pada sistem perbankan
Indonesia maka manajemen Perseroan berpandangan bahwa stabilitas dan pertumbuhan tersebut akan dapat
dipertahankan pada tahun 2011 sehingga membawa dampak positif bagi perkembangan bisnis Perseroan di tahun
2011.

Analisa Persaingan

Perseroan memiliki dua bisnis utama dengan memilih untuk pangsa pasar mass market sebagai fokus utama dimana
pada saat ini bisnis kredit pensiun dan bisnis kredit mikro menjadi dua motor penggerak utama. Di sektor kredit
pensiun, selain Perseroan, pemain utama adalah BRI dengan pangsa pasar terbesar dengan jaringan kantor yang
tersebar di seluruh Indonesia dan bank-bank BPD yang melayani pensiunan PNS di masing-masing wilayahnya.
Sedangkan di sektor kredit mikro, berdasarkan statistik Bank Indonesia, jumlah kredit mikro berjumlah Rp264,2 trilyun
per Desember 2010 atau 14,96% dari total kredit industri perbankan. 41,9% dari kredit mikro tersebut berasal dari bank
BUMN dengan BRI sebagai pemain utama, selanjutnya 31,5% berasal dari bank swasta nasional dengan Danamon
sebagai pemain utama. Perseroan mulai menekuni bisnis kredit mikro sejak November 2008, dan per Desember 2010
telah memiliki portofolio kredit mikro sejumlah Rp4,6 trilyun.
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Perseroan melihat persaingan baik di sektor kredit pensiun dan kredit mikro akan mengalami peningkatan karena
perbankan melihat peluang bisnis di kedua sektor ini cukup menjanjikan. Namun demikian, Perseroan memiliki
keyakinan bahwa Perseroan akan mampu mengatasi persaingan tersebut selain karena sektor-sektor tersebut
merupakan bisnis utama karena memilih fokus pada segmen mass market, Perseroan juga memberikan nilai lebih bagi
para nasabah kredit pensiun dan kredit mikro melalui program CSR (Corporate Social Responsibility) yang terintegrasi
dengan kegiatan bisnis melalui program “Pensiun Sehat Sejahtera” bagi nasabah kredit pensiun dan program C2G
(Capacity to Grow) bagi nasabah kredit mikro. Dengan layanan bernilai tambah ini, diharapkan tingkat loyalitas
nasabah akan tetap terjaga dan tinggi.

Perseroan juga senantiasa memperhatikan perilaku konsumen sehingga mampu memberikan layanan sesuai dengan
kebutuhan mereka seperti yang ditunjukkan layanan setor dan tarik kas di kios nasabah mikro dengan menggunakan
mesin EDC (Electronic Data Capture) sehingga nasabah tidak perlu meninggalkan tempat usahanya untuk melakukan
transaksi perbankan. Pada bisnis pensiun, nasabah pensiun menggunakan kesempatan mengambil dana pensiun
setiap awal bulan sebagai ajang temu kangen dengan koleganya, sehingga Perseroan memberikan layanan spesifik
bagi nasabah pensiun seperti membuka kantor cabang dari jam 6 pagi serta menyediakan kudapan bagi nasabah
sementara menunggu dilayani dan bertemu dengan koleganya. Disamping memberikan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan nasabah, Perseroan juga terus mengembangkan produk-produk baru untuk memenuhi kebutuhan nasabah.

Untuk membantu pengembangan bisnis baik di sisi kredit maupun funding, Perseroan senantiasa melakukan aktivitas
pemasaran. Di bidang kredit, Perseroan lebih banyak memilih aktivitas pemasaran melalui tenaga pemasaran baik
yang full time maupun outsourcing untuk mendapatkan nasabah baru dibantu dengan media pemasaran seperti leaflet.
Program-program CSR bisnis pensiun maupun bisnis mikro juga menjadi media pemasaran yang efektif karena akan
menarik pensiunan dan pelaku bisnis mikro yang ingin mendapatkan layanan nilai tambah yang disediakan Perseroan.
Di sektor funding, aktivitas pemasaran juga dilakukan melalui promosi di media cetak mengenai produk-produk funding
yang ditawarkan oleh Perseroan.

Kegiatan Usaha

Belajar dari pengalaman krisis ekonomi yang menimpa bangsa Indonesia pada tahun 1998, dimana sektor ritel
merupakan satu-satunya sektor usaha yang dapat bertahan dan memiliki andil yang sangat besar dalam proses
pemulihan perekonomian Indonesia, maka Perseroan semakin memfokuskan usahanya untuk mendukung
pengembangan bisnis ritel di Indonesia yang fokus pada segmen Bisnis Pensiun dan UMK.

Per tanggal 31 Desember 2010, Perseroan mencatat total aset sebesar Rp34.522.573 juta. Total kredit yang diberikan
kotor sebesar Rp 23.328.089 juta dimana 78.26% dari seluruh jumlah kredit yang diberikan merupakan kredit yang
diberikan kepada para pensiunan, yang mencapai 564.508 nasabah pensiunan. Total simpanan nasabah sebesar
Rp25.526.479 juta. Rasio Kecukupan Modal (CAR) Perseroan dengan memperhitungkan risiko kredit, operasional dan
pasar adalah sebesar 23,40%. Marjin Pendapatan Bunga Bersih (NIM) Perseroan adalah sebesar 13,97% dan Rasio
Kredit yang Bermasalah - kotor (NPL - gross) adalah sebesar 1,14%.

Sampai dengan Laporan Uji Tuntas Perseroan yang diterbitkan pada tanggal 13 Juni 2011, Perseroan memiliki
jaringan distribusi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik basis nasabahnya, yang terdiri dari 1 kantor
pusat, 49 Kantor Cabang Pensiun, 7 Kantor Cabang Funding, 8 Kantor Cabang UMK, 3 Kantor Cabang Syariah, 302
Kantor Cabang Pembantu Pensiun, 12 Kantor Cabang Pembantu Funding, 555 Kantor Cabang Pembantu UMK, 55
Kantor Kas, 56 Payment Points, dan 30 ATM yang tersebar di 27 propinsi dengan lokasi strategis di pulau-pulau besar
di Indonesia, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik basis nasabahnya.

Beberapa penghargaan yang telah diterima Perseroan selama tahun 2010 adalah

= Best Perfomance Bank Kategori Swasta Menengah dalam ABFI Banking Award 2010 yang diselenggarakan oleh
ABFI Institute PERBANAS

= Peringkat 1 Rating Bank Go Public yang diselenggarakan oleh Majalah Infobank

= Platinum Trophy 2010 atas Kinerja "Sangat Bagus" 10 tahun berturut - turut (2000 - 2009) yang diselenggarakan
oleh Majalah Infobank

= Bank yang Berpredikat Sangat Bagus atas Kinerja Keuangan Tahun 2009 yang diselenggarakan oleh Majalah
Infobank

= Best Bank 2010 Kategori bank dengan aset > Rp 10 Triliun - 50 Triliun yang diselenggarakan oleh Majalah
Investor
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= Best Emiten 2010 Kategori sektor Perbankan dengan kapitalisasi pasar < Rp 10 Triliun yang diselenggarakan
oleh Majalah Investor

= Indonesia Best e-Corp 2010untuk pengakuan atas kinerja IT dalam mendukung perusahaan yang
diselenggarakan oleh majalah SWA

Dengan peningkatan fungsi intermediasi industri perbankan seperti dibahas sebelumnya, maka rasio LDR industri
perbankan mencapai rata-rata 75,2% per Desember 2010, naik dari 72,9% per Desember 2009 yang berarti bahwa tingkat
likuiditas industri perbankan yang sebelumnya cukup rendah mulai mengalami pengetatan. Selain itu ketentuan bank sentral
untuk meningkatkan tingkat GWM Utama menjadi 8% juga akan menyerap kelebihan likuiditas di sistem perbankan. Dengan
pertumbuhan kredit yang lebih tinggi daripada pertumbuhan dana pihak ketiga, Perseroan juga mengalami kenaikan LDR
menjadi 91,39% per Desember 2010 dibandingkan 84,92% per Desember 2009. Mengantisipasi hal ini dan untuk
memperbaiki maturity mismatch, Perseroan telah mengembangkan kemampuan untuk menggalang pendanaan jangka
panjang dari pasar domestik maupun internasional melalui penawaran obligasi Rupiah di pasar domestik serta
mendapatkan fasilitas jangka panjang dari lembaga keuangan internasional seperti IFC. Perseroan mampu mendapatkan
pendanaan jangka panjang tersebut, terutama obligasi Rupiah, dengan tingkat suku bunga yang relatif baik bagi kinerja
Perseroan; hal ini selain disebabkan oleh stabilnya suku bunga referensi yaitu Bl Rate, juga ditopang oleh peringkat
Perseroan oleh Fitch Ratings yang mengalami peningkatan dari A+ (idn) pada bulan Juli 2009 menjadi AA- (idn) pada bulan
Maret 2010.

Selain melakukan kegiatan penggalangan dana jangka panjang dalam rangka menjaga tingkat LFR (Loan Funding Ratio)
yang optimal, Perseroan juga tetap menjaga tingkat LDR di kisaran 90-95% khususnya untuk mendukung pertumbuhan
Perseroan yang berkelanjutan. Untuk itu Perseroan terus berupaya meningkatkan pertumbuhan dana pihak ketiga.
Program-program yang terfokus pada BTPN funding business diantaranya adalah:

= Memperkuat dan mengembangkan cakupan funding business dengan melakukan pembukaan cabang-cabang khusus
funding di tahun 2010 sehingga total cabang funding direncanakan menjadi 19 cabang, yang tersebar di kota Jakarta,
Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, Palembang, dan Makasar. Selain itu untuk menjangkau nasabah funding yang
lebih luas lagi, Retail Funding Business juga telah menunjuk 42 cabang pensiun sebagai funding business center dan
funding service center dimana center ini berfungsi sebagai sales dan service channel yang tersebar di 39 kota
sehingga dapat memberikan layanan terbaik bagi seluruh nasabah funding.

= Perseroan juga terus menambah jumlah ATM di kota-kota besar di Indonesia. Layanan ATM BTPN ini tidak hanya
menawarkan fleksibitas transaksi kepada nasabah melalui 22.000 jaringan ATM BERSAMA, namun kartu btpn atm
juga menawarkan manfaat seperti bebas biaya tarik tunai dan transfer di mesin ATM BTPN dan ATM BERSAMA.

= Dalam rangka meningkatkan kinerja untuk menghimpun dana pihak ketiga, sejak tahun ini dan untuk 2 tahun
mendatang dilakukan rekrutmen dan pelatihan Personal Banker untuk memperluas cakupan akuisisi deposan baru.
Dan untuk menciptakan superior customer experience, Retail Funding Business menjadikan tahun 2010 sebagai tahun
budaya service excellence, disamping juga melakukan serangkaian pembenahan terhadap beberapa proses bisnis
yang ada.

= Pada tahun 2010, telah diluncurkan produk btpn Deposito Fleksi yang memberikan fleksibilitas bagi nasabah untuk
melakukan pencairan deposito kapan saja dan tetap menerima bunga sesuai dengan periode pencairannya. Di kuartal
akhir tahun ini pula akan diluncurkan produk btpn Deposito Maxima dengan keunggulan, bunga diterima nasabah di
awal penempatan deposito.

= Berbagai program akuisisi untuk mendukung aktivitas sales dan sekaligus meningkatkan brand awareness terhadap
Perseroan juga secara intensif dilaksanakan yaitu melalui beberapa aktivitas pameran di mal-mal terkemuka di kota
Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, dan Medan, serta aktivitas komunikasi melalui iklan produk btpn Taseto
Premium dan btpn Deposito Fleksi di media luar ruang (billboard), surat kabar nasional dan lokal, radio, dan televisi.
Aktivitas komunikasi ini difokuskan di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Medan,
Palembang, Pekanbaru, dan Makassar.

= Perseroan juga senantiasa berkomitmen memberikan nilai lebih kepada nasabah melalui berbagai program retensi,
antara lain program pengiriman letter from director kepada para nasabah utama yang berisi berbagai update terkait
kinerja dan aktivitas Perseroan, dan program in branch mini gathering dimana di dalam kelompok kecil, nasabah suatu
cabang disuguhkan informasi atau presentasi bermanfaat sesuai kebutuhan dan keinginan nasabah, misalnya
mengenai healthy investment.

17



btpn

Secara berkesinambungan, Perseroan juga melanjutkan program-program yang terfokus pada bisnis pensiun. Beberapa hal
yang telah dan akan terus dikembangkan adalah:

= Melanjutkan program CSR yang bernama Pensiun Sehat & Sejahtera (PSS) dengan 2 (dua) landasan utama yaitu
sehat & sejahtera.

—  Sehat adalah mengajak untuk melakukan pola hidup secara benar sehingga akan dapat mengurangi jumlah hari
sakit. Dampak jangka panjang dari penerapan pola hidup sehat sehari-hari adalah dapat memperpanjang umur
serta meningkatkan kualitas kehidupan.

— Sedangkan Sejahtera adalah mengajak untuk mengupayakan pandangan hidup yang positif secara totalitas
sehingga tidak saja sehat secara fisik tetapi secara psikis juga kuat untuk menghadapi masa purnabakti dengan
penuh kebahagiaan.

= Memperluas jangkauan pelayanan melalui jaringan kantor BTPN Mitra Usaha Rakyat.

= Meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah. Untuk itu pada tahun 2010 telah dilakukan:

- Pelatihan “Service Paradigm” untuk para kepala wilayah, kepala cabang dan cabang pembantu serta seluruh
jajaran tim sales. Tujuan pelatihan adalah menanamkan paradigma layanan Perseroan dan komitmen seluruh
jajaran karyawan pimpinan Bisnis Pensiun dalam memberikan layanan kepada nasabah.

- Pembuatan Buku Standard Layanan Bisnis Pensiun sebagai pedoman terciptanya budaya Service Excellence di
bisnis pensiun dan wujud konsistensi layanan di seluruh cabang Perseroan.

= Terus berupaya meningkatkan jumlah nasabah (customer base) Bisnis Pensiun melalui kerjasama strategis dengan
berbagai pengelola lembaga dana pensiun, seperti dana pensiun Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik
Daerah serta perusahaan swasta nasional sebagai agen pembayaran dan memberikan pinjaman kepada para
pensiunan.

Untuk mengembangkan bisnis mikro, Perseroan telah melakukan beberapa hal penting antara lain :

= Meningkatkan jumlah jaringan kantor bisnis mikro dari 539 unit per Desember 2009 menjadi 560 unit pada bulan
Desember 2010 serta mengoptimalkan kapasitas dari setiap outlet yang telah ada.

= Dalam rangka memberikan layanan yang bernilai tambah dan mengintegrasikan program CSR dalam kegiatan bisnis,
bisnis mikro seperti halnya bisnis pensiun juga meningkatkan program C2G (Capacity to Grow) dengan menawarkan
tambahan 3 (tiga) modul training baru bagi pelaku bisnis mikro yang menjadi nasabah Perseroan, mengembangkan
franchise bisnis mikro yang dapat dipilih oleh nasabah untuk meningkatkan jenis dan skala usahanya dan memberikan
media bagi nasabah untuk saling membagi informasi barang yang dijual atau dicari oleh sesama pelaku bisnis mikro.

Faktor-faktor utama yang dapat mempengaruhi kondisi keuangan Perseroan selain kondisi likuiditas yang mempengaruhi
peningkatan rasio LDR dan adanya maturity mismatch seperti yang telah dibahas diatas adalah peningkatan suku bunga
referensi Bl Rate yang dapat mendorong naiknya cost of fund Perseroan terutama bila dikaitkan dengan concentration risk
seperti yang ditunjukkan oleh jumlah dana pihak ketiga dari 25 deposan besar yang merupakan 20,2% dari total dana pihak
ketiga per Desember 2010 (seperti yang dibahas di Bab V. Risiko Usaha tentang Risiko Likuiditas pada hal 37). Untuk
mengantisipasi penarikan dana oleh nasabah besar dan meminimalisir concentration risk ini, Perseroan menjaga jumlah
liquid assets di tingkat yang cukup tinggi serta akan terus mengembangkan jumlah jaringan kantor cabang funding seperti
yang dibahas di atas.

Sebagai bank non-devisa, Perseroan tidak memiliki eksposur terhadap risiko nilai tukar dimana semua fasilitas pinjaman
jangka panjang yang diterima oleh Perseroan dari lembaga internasional semuanya berupa fasilitas dalam mata uang
Rupiah seperti fasilitas pinjaman standby dari IFC senilai ekuivalen US$70 juta yang ditandatangani pada bulan September
2009 dan telah dicairkan semuanya pada bulan Maret 2011 dengan jumlah Rp613,9 milyar dan pinjaman dari Blue Orchard
sejumlah Rp 135 milyar yang ditandatangani pada bulan Juli 2010. Dalam penempatan kelebihan likuiditas dan menjaga
liquid assets, Perseroan memilih instrumen rekening pada Bl, SBI dan penempatan pada bank lain sehingga tidak
terpengaruh terhadap risiko volatilitas nilai efek seperti bila menggunakan instrumen seperti obligasi pemerintah.

Dalam rangka meningkatkan kinerja Perseroan di masa depan, Perseroan akan terus mengembangkan bisnis baru di
segmen mass market antara lain dengan mengeksplorasi peluang bisnis gadai emas syariah (rahn) dan model bisnis
productive poor dan sektor pertanian. Secara internal berbagai proses baik di bidang operasional, manajemen risiko, kontrol
internal, sumber daya manusia, kapabilitas teknologi informasi juga akan terus ditingkatkan sejalan dengan perkembangan
skala dan kompleksitas bisnis yang ditekuni Perseroan.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING

Berikut adalah kebijakan akuntansi yang penting, yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan Perseroan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010, terutama yang berkaitan dengan penerapan PSAK No. 55 (Revisi
2006) “Instrumen Keuangan”:
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Aset dan Kewajiban Keuangan
Aset keuangan Bank terdiri dari kas, giro pada Bank Indonesia, giro pada bank lain, penempatan pada bank lain dan Bank
Indonesia, efek-efek, pinjaman yang diberikan, aset lain-lain.

Kewajiban keuangan Bank terdiri dari simpanan nasabah, simpanan dari bank lain, efek yang dijual dengan janji dibeli
kembali, surat berharga yang diterbitkan, dan kewajiban lain-lain. Bank menerapkan PSAK No. 55 (Revisi 2006),
“Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran” dan PSAK No. 50 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Penyajian dan
Pengungkapan” efektif sejak tanggal 1 Januari 2010, yang masing-masing menggantikan PSAK No. 55 (Revisi 1999),
“Akuntansi Instrumen Derivatif dan Aktivitas Lindung Nilai” dan PSAK No. 50, “Akuntansi Investasi Efek Tertentu”.

Klasifikasi
Berdasarkan PSAK No. 55 (Revisi 2006), mulai tanggal 1 Januari 2010 aset keuangan diklasifikasikan dalam kategori
berikut pada saat pengakuan awal:

i.  Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, yang memiliki 2 sub-klasifikasi, yaitu aset keuangan yang ditetapkan
demikian pada saat pengakuan awal dan aset keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan;

ii. Tersedia untuk dijual;

jii. ~ Dimiliki hingga jatuh tempo; dan

iv.  Pinjaman yang diberikan dan piutang.

Kewajiban keuangan diklasifikasikan ke dalam kategori berikut pada saat pengakuan awal:

i.  Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, yang memiliki 2 sub-klasifikasi, yaitu kewajiban keuangan yang
ditetapkan demikian pada saat pengakuan awal dan kewajiban keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok
diperdagangkan;

ii. Kewajiban keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

- Kategori untuk diperdagangkan adalah aset keuangan dan kewajiban keuangan yang diperoleh atau dimiliki Bank
terutama untuk tujuan dijual dan dibeli kembali dalam waktu dekat atau dimiliki sebagai bagian dari portofolio
instrumen keuangan yang dikelola secara bersama untuk memperoleh laba jangka pendek (short term profit-
taking) yang terkini.

- Kategori tersedia untuk dijual terdiri dari aset keuangan non-derivatif yang ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual
atau yang tidak diklasifikasikan ke dalam salah satu kategori aset keuangan lainnya.

- Dimiliki hingga jatuh tempo adalah aset keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan
dan jatuh temponya telah ditetapkan dimana Bank mempunyai intensi positif dan kemampuan untuk memiliki aset
keuangan tersebut hingga jatuh tempo, dan tidak ditetapkan pada nilai wajar melalui laporan laba rugi atau
tersedia untuk dijual.

- Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan yang tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif dan Bank tidak berniat untuk menjualnya segera atau
dalam waktu dekat.

Pengakuan

Bank menggunakan akuntansi tanggal penyelesaian untuk mencatat seluruh transaksi aset keuangan yang lazim (regular).
Aset keuangan yang dialihkan kepada pihak ketiga tetapi tidak memenuhi syarat penghentian pengakuan disajikan di
dalam neraca sebagai "Aset yang dijaminkan", jika pihak penerima memiliki hak untuk menjual atau mentransfer kembali.

Penghentian Pengakuan

Penghentian pengakuan aset keuangan dilakukan ketika hak kontraktual untuk atas arus kas yang berasal dari aset
keuangan tersebut berakhir, atau ketika aset keuangan tersebut telah ditransfer dan secara substansial seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset telah ditransfer (jika, secara substansial seluruh risiko dan manfaat tidak ditransfer, maka
Bank melakukan evaluasi untuk memastikan keterlibatan berkelanjutan atas kontrol yang masih dimiliki tidak mencegah
penghentian pengakuan). Kewajiban keuangan dihentikan pengakuannya ketika kewajiban telah dilepaskan atau dibatalkan
atau kadaluwarsa. Agunan yang diserahkan oleh Bank di dalam perjanjian dijual dengan janji untuk dibeli kembali dan
transaksi securities lending dan borrowing tidak dihentikan pengakuannya karena Bank secara substansial masih memiliki
seluruh risiko dan manfaat agunan tersebut, berdasarkan ketentuan bahwa harga pembelian kembali telah ditentukan di
awal, sehingga kriteria penghentian pengakuan tidak terpenuhi.

Saling Hapus

Aset keuangan dan kewajiban keuangan saling hapus buku dan nilai bersihnya disajikan dalam neraca jika memiliki hak
yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus buku atas jumlah yang telah diakui tersebut dan berniat untuk
menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan kewajibannya secara simultan.
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Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif ditentukan berdasarkan nilai pasar yang berlaku
pada tanggal neraca menggunakan harga yang dipublikasikan secara rutin dan berasal dari sumber yang terpercaya,
seperti quoted market price atau broker’s quoted price dari Bloomberg dan Reuters.

Instrumen keuangan dianggap memiliki kuotasi di pasar aktif, jika harga kuotasi tersedia sewaktu-waktu dan dapat diperoleh
secara rutin dari bursa, pedagang efek (dealer), perantara efek (broker), kelompok industri, badan pengawas (pricing
service or regulatory agency), dan harga tersebut mencerminkan fransaksi pasar yang aktual dan rutin dalam suatu
transaksi yang wajar. Jika kriteria di atas tidak terpenuhi, maka pasar aktif dinyatakan tidak tersedia. Indikasi-indikasi dari
pasar tidak aktif adalah terdapat selisih yang besar antara harga penawaran dan permintaan atau kenaikan signifikan dalam
selisin harga penawaran dan permintaan dan hanya terdapat beberapa transaksi terkini.

Seluruh instrumen keuangan Bank dalam penentuan nilai wajarnya menggunakan kuotasi di pasar akif.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan
Pada setiap tanggal neraca, Bank mengevaluasi apakah terdapat bukti yang obyektif bahwa aset keuangan atau kelompok
aset keuangan mengalami penurunan nilai.

Aset keuangan atau kelompok aset keuangan diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai telah terjadi, jika dan hanya
jika, terdapat bukti yang obyektif mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang
terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut (“peristwa yang merugikan®), dan peristiwa yang merugikan tersebut
berdampak pada estimasi arus kas masa depan atas aset keuangan atau kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi
secara handal.

Kriteria yang digunakan oleh Bank untuk menentukan bukti obyektif dari penurunan nilai adalah:

a. kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau pihak peminjam;

b. pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan pembayaran pokok atau bunga;

c. pihak pemberi pinjaman, dengan alasan ekonomi atau hukum sehubungan dengan kesulitan keuangan yang dialami
pihak peminjam, memberikan keringanan (konsesi) pada pihak peminjam yang tidak mungkin diberikan jika pihak
peminjam tidak mengalami kesulitan;

d. terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau melakukan reorganisasi keuangan lainnya;

e. hilangnya pasar aktif dari aset keuangan akibat kesulitan keuangan; atau

f.  data yang dapat diobservasi mengindikasikan adanya penurunan yang dapat diukur atas estimasi arus kas masa
datang.

Estimasi periode antara terjadinya peristwa dan teridentifikasinya kerugian ditentukan oleh manajemen untuk setiap
portofolio yang diidentifikasi.

Pertama kali Bank menentukan apakah terdapat bukti obyektif seperti tersebut di atas mengenai penurunan nilai atas aset
keuangan. Penilaian individual dilakukan atas aset keuangan yang signifikan yang mengalami penurunan nilai. Aset
keuangan yang tidak signifikan namun mengalami penurunan nilai dimasukkan dalam kelompok aset keuangan yang
memiliki karakteristik risiko yang serupa dan dilakukan penilaian secara kolektif. Jika Bank menentukan tidak terdapat bukti
obyektif mengenai penurunan nilai atas asset keuangan yang dinilai secara individual, baik untuk aset keuangan tersebut
signifikan atau tidak, maka akun atas aset keuangan tersebut akan masuk ke dalam kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang serupa dan menilai penurunan nilai kelompok tersebut secara kolektif. Akun yang penurunan
nilainya dinilai secara individual, dan untuk itu kerugian penurunan nilai diakui atau tetap diakui, tidak termasuk dalam
penilaian penurunan nilai secara kolektif.

Jumlah kerugian penurunan nilai diukur berdasarkan selisih antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai kini dari
estimasi arus kas masa datang yang didiskontokan menggunakan tingkat suku bunga efektif awal dari aset keuangan
tersebut. Nilai tercatat aset tersebut dikurangi melalui akun cadangan kerugian penurunan nilai dan beban kerugian diakui
pada laporan laba rugi. Jika pinjaman yang diberikan atau investasi dimiliki hingga jatuh tempo memiliki suku bunga
variabel, maka tingkat diskonto yang digunakan untuk mengukur setiap kerugian penurunan nilai adalah suku bunga efektif
yang berlaku yang ditetapkan dalam kontrak.

Perhitungan nilai kini dari estimasi arus kas masa datang atas aset keuangan dengan agunan (collateralised financial asset)
mencerminkan arus kas yang dapat dihasilkan dari pengambilalihan agunan dikurangi biaya-biaya untuk memperoleh dan
menjual agunan, terlepas apakah pengambilalihan tersebut berpeluang terjadi atau tidak.

Ketika kredit yang diberikan tidak tertagih, kredit tersebut dihapus buku dengan menjurnal balik cadangan kerugian
penurunan nilai. Kredit tersebut dapat dihapus buku setelah semua prosedur yang diperlukan telah dilakukan dan jumlah
kerugian telah ditentukan. Beban penurunan nilai yang terkait dengan kredit yang diberikan dan efek-efek serta Obligasi
Pemerintah (di dalam kategori dimiliki hingga jatuh tempo dan pinjaman yang diberikan dan piutang) diklasifikasikan ke
dalam “Cadangan kerugian penurunan nilai”.
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Jika, pada periode berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai berkurang dan pengurangan tersebut dapat dikaitkan secara
obyektif pada peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai diakui (seperti meningkatnya peringkat kredit debitur), maka
kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui harus dipulihkan, dengan menyesuaikan akun cadangan. Jumlah
pemulihan aset keuangan diakui pada laporan laba rugi.

Penerimaan kemudian atas kredit yang diberikan yang telah dihapus-bukukan sebelumnya, jika pada periode berjalan
dikreditkan dengan menyesuaikan pada akun cadangan. Sedangkan untuk periode yang telah lalu, diakui sebagai
pendapatan lain-lain.

Sebelum 1 Januari 2010, cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif ditentukan berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia No. 7/2/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005 tentang “Penilaian Kualitas Aset Bank Umum” yang diubah dengan
Peraturan Bank Indonesia No. 8/2/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 dan Peraturan Bank Indonesia No. 9/6/PBI/2007
tanggal 30 Maret 2007.

2. KEUANGAN
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2010 2009 2008

Laporan Laba Rugi
Pendapatan bunga 5.604.7810) 3.607.5480) 2.387.5770)
Beban bunga (2.065.517)0) (1.644.604) @ (1.080.597) @
Pendapatan bunga - bersih 3.539.264 1.962.944 1.306.980
Pendapatan operasional lainnya 135.041 378.721 250.709
Beban operasional lainnya (2.528.200) (1.706.312) (964.967)
Pendapatan operasional - bersih 1.146.105 635.353 592.722
Beban non operasional - Bersih (18.841) (13.135) (17.563)
Laba sebelum pajak penghasilan 1.127.264 622.218 575.159
Pajak Penghasilan (290.445) (201.795) (196.273)
Laba bersih 836.819 420.423 378.886
Neraca
Jumlah aset 34.522.573 22.272.246 13.697.461
Jumlah kewajiban 30.305.282 20.233.933 12.080.239
Jumlah ekuitas 4.217.291 2.038.313 1.617.222
Jumlah kewajiban dan ekuitas 34.522.573 22.272.246 13.697.461

[0

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan Desember 2008, termasuk pendapatan syariah masing-masing sebesar Rp3.780 juta,
Rp4.276 juta dan Rp743 juta.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, termasuk bagi hasil masing-masing sebesar Rp1.910 juta, Rp2.514 juta dan Rp246
juta.

2.1. Laporan Laba Rugi

a. Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga terutama diperoleh dari kegiatan penempatan dana Perseroan dalam bentuk kredit yang
diberikan kepada para pensiunan dan nasabah-nasabah lainnya. Perseroan juga menerima pendapatan bunga dari
penempatan pada Bank Indonesia, giro, penempatan pada bank lain, efek-efek dalam bentuk Sertifikat Bank

Indonesia (“SBI”) dan obligasi pemerintah.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2009.

Pendapatan bunga meningkat sebesar Rp1.997.233 juta atau sebesar 55,36% menjadi Rp5.604.781 juta pada
tahun 2010 dari Rp3.607.548 juta pada tahun 2009. Peningkatan disebabkan karena adanya peningkatan jumlah

kredit yang diberikan — bersih sebesar 48,75% dibandingkan tahun 2009.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008.

Pendapatan bunga dan Syariah meningkat sebesar Rp1.219.971 juta atau meningkat sebesar 51,10% dari
Rp2.387.577 juta pada tahun 2008 menjadi Rp3.607.548 juta pada tahun 2009. Peningkatan ini terutama sebagai
akibat dari adanya peningkatan jumlah kredit yang diberikan sebesar Rp5.297.279 juta atau meningkat sebesar
50,81% dari Rp10.425.551 juta pada tahun 2008 menjadi Rp15.722.830 juta pada tahun 2009. Pendapatan bunga
dan syariah yang berasal dari kredit yang diberikan mengambil porsi 92,58% pada tahun 2009 dan 92,43% pada
tahun 2008 terhadap seluruh pendapatan bunga dan syariah Perseroan.

Perseroan terus berupaya meningkatkan pendapatan bunga dari kredit yang diberikan, dengan tetap fokus kepada
segmen pensiunan dan mulai melakukan diversifikasi kepada segmen UMKM dan unit syariah. Selain melalui
penyaluran kredit, Perseroan juga berupaya meningkatkan pendapatan bunganya melalui penempatan dana pada
bank lain dan Bank Indonesia dan pada efek-efek berupa Obligasi Pemerintah dan SBI.

b. Beban Bunga

Beban bunga terdiri dari beban bunga dan syariah deposito berjangka, tabungan, giro, deposito on call, sertifikat
deposito, simpanan dari bank lain, surat berharga yang diterbitkan, pinjaman yang diterima dan beban bunga lain-
lain.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2009.

Beban bunga meningkat sebesar Rp420.913 juta atau sebesar 25,59% dari Rp1.644.604 juta pada tahun 2009
menjadi Rp2.065.517 juta pada tahun 2010. Peningkatan disebabkan karena adanya peningkatan jumlah simpanan
nasabah terutama deposito dan jumlah surat berharga yang diterbitkan berupa obligasi rupiah yang diterbitkan
dalam 3 seri.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008.

Beban bunga dan syariah meningkat sebesar Rp564.007 juta atau 52,19% dari Rp1.080.597 juta pada tahun 2008
menjadi Rp1.644.604 juta pada tahun 2009. Peningkatan ini terutama disebabkan karena adanya pertumbuhan
deposito berjangka (termasuk deposito on call dan sertifikat deposito) sebesar 62,83% dari Rp10.273.795 juta pada
tahun 2008 menjadi Rp16.728.363 juta pada tahun 2009. Hal ini menyebabkan peningkatan beban bunga dan
syariah yang berasal dari beban bunga dan syariah deposito berjangka (termasuk deposito on call dan sertifikat
deposito) meningkat sebesar 51,44% atau sebesar Rp523.556 juta atau dari Rp1.017.711 juta pada tahun 2008
menjadi Rp1.541.267 juta pada tahun 2009. Beban bunga dan syariah deposito berjangka (termasuk deposito on
call dan sertifikat deposito) pada tahun 2009 mengambil porsi 93,72% dan 94,18% pada tahun 2008.

Perseroan secara sadar tidak memilih strategi untuk meningkatkan porsi dana murah dalam bentuk tabungan dan
giro karena infrastruktur yang dimiliki Perseroan tidak memungkinkan untuk menghadapi kompetisi dengan bank —
bank utama seperti PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, dan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk,
yang memilik jaringan kantor cabang di pusat — pusat kota besar, jaringan ATM yang luas dan layanan perbankan
melalui internet banking serta phone banking sebagai sarana untuk menjaring nasabah tabungan dan giro.
Perseroan tetap akan mengandalkan sumber dana yang sebagian besar berbentuk deposito. Meskipun demikian
dana murah seperti tabungan dan giro akan terus bertumbuh dari bertambahnya jumlah nasabah pensiun dan mikro
dimana dalam rangka pembayaran fasilitas kredit dengan menggunakan rekening tabungan atau giro.

Hal ini tidak menghalangi Perseroan untuk mempertahankan marjin yang relatif tinggi karena berkonsentrasi pada

pembiayaan mass market dengan memberikan return yang lebih tinggi dan bisa menutupi beban dana pihak ketiga
yang didominasi oleh produk deposito.
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¢. Pendapatan Bunga - Bersih
Pendapatan bunga bersih adalah selisih antara pendapatan bunga dan beban bunga.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2009.

Pendapatan bunga — bersih meningkat sebesar Rp1.576.320 juta atau sebesar 80,30% dari Rp1.962.944 juta pada
tahun 2009 menjadi Rp3.539.264 juta pada tahun 2010. Peningkatan disebabkan karena adanya peningkatan
jumlah kredit yang diberikan baik dari kredit pensiunan maupun kredit usaha mikro kecil (UMK).

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008.

Dalam kondisi perekonomian yang membaik, pendapatan bunga bersih Perseroan meningkat sebesar Rp655.964
juta atau berhasil meningkat 50,19% dari Rp1.306.980 juta pada tahun 2008 menjadi Rp1.962.944 juta pada tahun
2009.

Grafik Pendapatan Bunga / Syariah dan Beban Bunga / Syariah

(dalam jutaan Rupiah)
5.604.781
3.607.548
2.387.577
2010 2009 2008
m Beban bunga Pendapatan bunga

Untuk meningkatkan pendapatan bunga dan syariah bersih, Perseroan melakukan beberapa program
pengembangan bisnis yang intensif diantaranya:

= Perseroan akan tetap pada komitmennya untuk memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank ritel terdepan
yang fokus pada segmen pensiunan. Selain itu, Perseroan juga melakukan diversifikasi kredit berupa
penyaluran kredit kepada segmen UMKM dan membuka unit usaha syariah yang memiliki prospek yang cukup
baik untuk dikembangkan;

= Meningkatkan penghimpunan dana pihak ketiga dengan menawarkan suku bunga yang kompetitif, sehingga
dana pihak ketiga tersebut dapat disalurkan kembali menjadi aset yang produktif;

= Menambah funding officer dan account officer; meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah serta
menambah dan mengoptimalkan jaringan distribusi Perseroan di lokasi-lokasi strategis yang tersebar di pulau-
pulau besar di Indonesia.

d. Pendapatan operasional lainnya

Setelah 1 Januari 2010, pendapatan operasional lainnya terdiri dari pendapatan yang berasal dari pendapatan
dari komisi asuransi atas jasa-jasa Perseroan dalam menghimpun premi asuransi dari debitur, pendapatan atas
jasa agen pengelola dalam mengelola kredit pensiunan yang dijual dan pendapatan lainnya yang merupakan
pendapatan dari komisi transfer/inkaso, payment point, pendapatan jasa provisi dan komisi yang terdiri dari
pembukaan dan penutupan rekening nasabah, denda tabungan dan pemeliharaan rekening. Sebelum
1 Januari 2010, dalam pendapatan operasional lainnya termasuk pula pendapatan administrasi kredit yang
diterima Perseroan sehubungan dengan kredit yang diberikan oleh Perseroan kepada para pensiunan dan
nasabah-nasabah lainnya. Setelah penerapan PSAK No. 55 (Revisi 2006), pendapatan administrasi kredit
(provisi/komisi) tersebut diakui sebagai penyesuaian atas suku bunga efektif atas kredit yang diberikan dan
dicatat dalam bagian pendapatan bunga.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2009.

Pendapatan operasional lainnya menurun sebesar Rp243.680 juta atau sebesar 64,34% dari Rp378.721 juta pada
tahun 2009 menjadi Rp135.041 juta pada tahun 2010. Penurunan diakibatkan tidak terdapatnya lagi pendapatan
administrasi kredit, dikarenakan sesuai dengan penerapan PSAK 55 (revisi 2006), pendapatan administrasi tersebut
diamortisasi dan dicatat sebagai bagian dari pendapatan bunga. Pendapatan lain-lain terus meningkat dari
Rp41.582 juta pada tahun 2009 menjadi Rp135.041 juta pada tahun 2010 terutama dari pendapatan komisi asuransi
dan denda keterlambatan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008.

Pendapatan operasional lainnya meningkat sebesar 51,06% atau sebesar Rp128.012 juta dari Rp250.709 juta
pada tahun 2008 menjadi Rp378.721 juta pada tahun 2009. Peningkatan ini antara lain disebabkan adanya
peningkatan administrasi kredit sebesar Rp143.061 juta atau meningkat sebesar 73,71% sehubungan dengan
meningkatnya jumlah kredit yang diberikan kepada nasabah pada tahun 2009 dan adanya peningkatan
pendapatan dari komisi transfer/inkaso, payment point, jasa administrasi untuk pembukaan dan penutupan
rekening nasabah, denda tabungan dan administrasi pemeliharaan rekening sebesar Rp10.862 juta atau
meningkat sebesar 74,51% dari Rp14.578 juta pada tahun 2008 menjadi Rp25.440 juta pada tahun 2009.

e. Pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai

Perseroan membentuk cadangan kerugian penurunan nilai berdasarkan hasil penelaahan manajemen terhadap
kualitas dari masing-masing aset produktif dan aset non-produktif pada tanggal neraca.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2009.

Pembentukan cadangan kerugian meningkat sebesar Rp337.383 juta atau sebesar 1.071,23% dari Rp31.495 juta
pada tahun 2009 menjadi Rp368.878 juta pada tahun 2010. Peningkatan disebabkan karena Perseroan harus
membentuk cadangan kerugian yang semakin meningkat seiring dengan naiknya jumlah portfolio kredit.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008.

Pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai menurun sebesar Rp14.457 juta atau sebesar 31,46% dari
Rp45.952 juta pada tahun 2008 menjadi Rp31.495 juta pada tahun 2009. Penurunan pembentukan cadangan
kerugian penurunan nilai terutama disebabkan karena adanya penurunan penyisihan kerugian atas kredit yang
diberikan sebesar Rp18.487 juta atau sebesar 41,36% dari Rp44.696 juta pada tahun 2008 menjadi Rp26.209
juta pada tahun 2009.

Mulai tahun 2007, Perseroan membentuk penyisihan kerugian penghapusan kredit yang diberikan yang pada
umumnya melebihi jumlah minimum yang dipersyaratkan Bank Indonesia. Tambahan pembentukan penyisihan
kerugian penghapusan tersebut terutama dialokasikan sebagai cadangan potensi kerugian yang mungkin timbul dari
risiko operasional.

f.  Beban operasional lainnya

Beban operasional lainnya merupakan beban umum dan administrasi, beban tenaga kerja, pembentukan
cadangan kerugian penurunan nilai, kerugian penjualan efek-efek dan beban lainnya.

Beban umum dan administrasi merupakan beban yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan usaha Perseroan.
Beban ini termasuk beban atas barang dan jasa dari pihak ketiga (seperti beban listrik, telepon dan air), promosi
dan iklan, sewa, penyusutan, pemeliharaan dan perbaikan, beban asuransi dan beban umum lainnya.

Beban tenaga kerja Perseroan terdiri dari gaji dan upah (termasuk gaji dan kompensasi lainnya yang dibayarkan
kepada direksi dan komisaris Perseroan), tunjangan hari raya, tunjangan pajak, tunjangan cuti, pelatihan dan
pendidikan bagi para karyawan Perseroan, imbalan kerja karyawan, tunjangan bahan bakar, tunjangan
perumahan, Jaminan Sosial Tenaga Kerja, tunjangan kesehatan dan beban tenaga kerja lainnya.

Beban operasional lainnya - lain-lain merupakan biaya yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan usaha
Perseroan antara lain biaya penyediaan acara jamuan, rapat, representasi dan pencadangan atas estimasi
kewajiban pajak.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2009.

Beban operasional lainnya meningkat sebesar Rp821.888 juta atau sebesar 48,17% dari Rp1.706.312 juta pada
tahun 2009 menjadi Rp2.528.200 juta pada tahun 2010. Tingginya beban operasional lainnya ini disebabkan oleh
tingginya pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan. Selain itu peningkatan juga
didorong oleh kenaikan beban umum dan administrasi sebesar Rp 99.613 juta atau naik sebesar 13,65% dari
Rp729,940 juta pada tahun 2009 menjadi Rp829.553 juta, peningkatan beban tenaga kerja sebesar 41,21% atau
meningkat sebesar Rp376.873 juta dari Rp914.533 juta pada tahun 2009 menjadi Rp1.291.406 juta pada tahun
2010 terutama karena peningkatan jumlah karyawan dan kenaikan berkala gaji karyawan yang telah ada.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008.

Beban operasional lainnya meningkat sebesar Rp741.345 juta atau meningkat sebesar 76,83% dari Rp964.967 juta
pada tahun 2008 menjadi Rp1.706.312 juta pada tahun 2009. Peningkatan ini terutama didorong oleh peningkatan
beban umum dan administrasi sebesar Rp343.168 juta atau naik sebesar 88,73% dari Rp386.772 juta pada tahun
2008 menjadi Rp729.940 juta peningkatan beban tenaga kerja sebesar 86,35% atau meningkat sebesar Rp423.784
juta dari Rp490.749 juta pada tahun 2008 menjadi Rp914.533 juta pada tahun 2009 karena peningkatan jumlah
karyawan selain kenaikan berkala gaji karyawan yang telah ada.

Grafik Pendapatan Operasional Lainnya dan Beban Operasional Lainnya

(dalam jutaan Rupiah)
2.528.200
1.706.312
964.967
2010 2009 2008
m Beban operasional Pendapatan operasional

Meningkatnya beban operasional Perseroan terjadi seiring dengan peningkatan aktivitas operasional dan investasi

yang dilakukan Perseroan pada bidang Teknologi Informasi dan bisnis baru UMK. Pengelolaan beban operasional

yang lebih efisien selalu menjadi prioritas manajemen Perseroan. Langkah-langkah yang telah diambil Perseroan

untuk meningkatkan efisiensi beban operasional antara lain:

- Memperbaiki proses end to end bidang operasi di bisnis ritel

- Qutsourcing pengelolaan Data Center dan Disaster Recovery Center kepada IBM

- Melakukan kontrak sewa jasa telekomunikasi secara nasional (bulk contract) dengan pihak TELKOM sebagai
penyedia jasa utama bagi Perseroan

g. Pendapatan Operasional Bersih

Pendapatan operasional bersih merupakan selisih antara pendapatan bunga bersih ditambah pendapatan
operasional lainnya dan dikurangi beban operasional lainnya.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2009.

Pendapatan operasional bersih meningkat sebesar Rp510.752 juta atau sebesar 80,39% dari Rp635.353 juta pada

tahun 2009 menjadi Rp1.146.105 juta pada tahun 2010. Peningkatan pendapatan operasional bersih disebabkan
karena adanya peningkatan pendapatan bunga dan syariah bersih.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008.

Pendapatan operasional bersih meningkat sebesar 7,19% atau sebesar Rp42.631 juta dari Rp592.722 juta pada
tahun 2008 menjadi Rp635.353 juta pada tahun 2009. Peningkatan pendapatan operasional bersih disebabkan
karena adanya peningkatan pendapatan bunga dan syariah bersih.

Upaya-upaya yang dilakukan Perseroan untuk meningkatkan kinerja yang akan datang adalah dengan
meningkatkan pertumbuhan kredit dan dana pihak ketiga dan mengendalikan beban operasional secara efektif.
h. LabaBersih

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2009.

Laba bersih meningkat sebesar Rp416.396 juta atau sebesar 99,04% dari Rp420.423 juta pada tahun 2009 menjadi
Rp836.819 juta pada tahun 2010. Peningkatan laba bersih disebabkan karena adanya peningkatan pendapatan
operasional Perseroan terutama karena peningkatan jumlah kredit yang diberikan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008.

Laba bersih meningkat sebesar Rp41.537 juta atau meningkat sebesar 10,96% dari Rp378.886 juta pada tahun
2008 menjadi Rp420.423 juta pada tahun 2009. Peningkatan laba bersih disebabkan karena adanya peningkatan
pendapatan operasional Perseroan.

2.2. Aset, Kewajiban dan Ekuitas
a. Aset

Tabel berikut ini menyajikan komponen-komponen utama aset Perseroan pada tanggal-tanggal 31 Desember
2010, 2009 dan 2008, sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2010 2009 2008

Kas 701.345 443.429 237.443
Giro pada Bank Indonesia 2.247.952 927.627 547.699
Giro pada bank lain - bersih 72.580 48.874 47.497
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain - bersih 5.312.524 773.898 665.278
Efek-efek — bersih 1.999.858 3.139.573 1.343.939
Kredit yang diberikan - bersih 22.987.4710 15.453.8050) 10.136.1950)
Penyertaan - bersih 22 22 22
Aset tetap - bersih 365.601 361.002 332.720
Aset pajak tangguhan 54.080 56.182 92.344
Aset lain-lain — bersih 781.140 1.067.834 294.324
Jumlah Aset 34.522.573 22.272.246 13.697.461

O Untuk per 31 Desember 2010, 2009 dan 2008 termasuk pembiayaan/piutang syariah - kotor masing-masing sebesar Rp22.086 juta, Rp18.163 juta dan
Rp10.141 juta.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2009.

Jumlah aset pada tahun 2010 meningkat sebesar 55,00% atau sebesar Rp12.250.327 juta dari Rp22.272.246 juta
pada tahun 2009 menjadi Rp34.522.573 juta pada tahun 2010. Peningkatan aset terutama disebabkan karena
adanya peningkatan kredit yang diberikan — bersih sebesar 48,75% atau sebesar Rp 7.533.666 juta, peningkatan
penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain — bersih sebesar 586.46% atau sebesar Rp 4.538.626 selain
karena peningkatan GWM juga karena perpindahan penempatan dana di instrumen SBI (efek-efek) ke FASBI
(penempatan Bank Indonesia) untuk menjaga tingkat aset likuid yang tinggi.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008.

Jumlah aset pada tahun 2009 meningkat sebesar 62,60% atau sebesar Rp8.574.785 juta dari Rp13.697.461 juta
pada tahun 2008 menjadi Rp22.272.246 juta pada tahun 2009. Peningkatan aset terutama disebabkan karena
adanya peningkatan kredit yang diberikan - bersih sebesar 52,46% atau sebesar Rp5.317.610 juta, peningkatan
efek-efek - bersih sebesar 133,61% atau sebesar Rp1.795.634 juta, peningkatan penempatan pada Bank Indonesia
dan Bank lain - bersih sebesar 16,33% atau sebesar Rp108.620 juta serta peningkatan aset lain-lain sebesar
262,81% atau sebesar Rp773.510 juta.

Adapun aset Perseroan dapat dikategorikan kedalam jenis dan kolektibilitas yang diberikan, dengan perincian
sebagai berikut ;

= Berdasarkan jenis kredit yang diberikan
(dalam jutaan Rupiah, kecuali %)

Jenis Pinjaman 31 Desember
2010 2009 2008
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Pensiunan 18.255.521 78,26 13.001.149 82,69 10.057.671 96,47
Usaha Mikro Kecil 4633548 19,86 2.297.633 14,61 24,577 0,24
Karyawan 359.078 1,54 266.128 169 145.624 140
Pegawai instansi lain 46.725 0,20 106.153 0,68 113.997 1,09
Umum 9.774 0,04 28.566 0,18 63.811 0,61
Pe”;l;':rylgﬁ” I Piutang 22,086 0,09 18.163 0,12 10,141 0,10
Kredit Pemilikan Rumah 1.254 0,01 4.239 0,03 7.694 0,07
Deposan 62 0,00 639 0,00 1616 0,02
Kredit Pemillikan Mobil 41 0,00 160 0,00 420 0,00
Jumiah kedit yang 23328089 100,00 15.722.830 100,00 10.425.551 100,00

diberikan - kotor

Mayoritas komposisi kredit yang diberikan ditujukan kepada para pensiunan. Pada tanggal 31 Desember 2010,
2009 dan 2008 komposisi kredit yang diberikan kepada pensiunan masing-masing sebesar 78,26%, 82,69% dan
96,47%.

= Berdasarkan kolektibilitas
(dalam jutaan Rupiah, kecuali %)

Jenis Pinjaman 31 Desember
2010 2009 2008
Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Lancar 22.598.321 96,87 15.436.811 98,18 10.138.348 97,25
Dalam perhatian khusus 463.540 1,99 205.900 1,31 225.204 2,16
Kurang Lancar 104.838 0,45 22.294 0,14 17.849 0,17
Diragukan 110.419 0,47 25177 0,16 20.956 0,20
Macet 50.971 0,22 32.648 0,21 23.194 0,22
Jumiah kredit yang 23.328.089 10000 15722830 100,00  10.425.551 100,00

diberikan - bruto
Jumlah cadangan

kerugian penurunan (340.618) (269.025) (289.356)

nilai
Jumiah kredit yang 22.987.471 15.453.805 10.136.195

diberikan - bersih
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(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2010 2009 2008
Jumlah kredit bermasalah 266.228 80.119 61.999
Rasio kredit bermasalah (NPL) — kotor 1,14% 0,51% 0,59%
Rasio kredit bermasalah (NPL) - bersih 0,48% 0,07% 0,09%

b.
Tabel berikut ini menyajikan komponen-komponen utama kewajiban Perseroan pada tanggal-tanggal 31

Rasio kredit bermasalah (NPL) - kotor pada tanggal-tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008 masing-
masing adalah sebesar 1,14%, 0,51% dan 0,59%.

NPL-kotor Perseroan relatif rendah dan jauh dari yang ditetapkan oleh Bank Indonesia setinggi-tingginya
5,00% dari jumlah kredit yang diberikan, menunjukkan Perseroan cukup berhasil dalam memperbaiki
kualitas aset produktif khususnya kredit yang diberikan kepada pihak ketiga, di samping tetap melaksanakan
prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit baru. Dalam kebijakan perkreditan, Perseroan menerapkan
perlindungan sebagai berikut; (i) pembayaran angsuran kredit dari debitur dipotong melalui uang pensiun
dimana Perseroan bertindak sebagai agen pembayaran atau dibayarkan kepada Perseroan oleh
perusahaan/ instansi lain melalui perjanjian kerjasama; (ii) mengikutsertakan para debiturnya dalam suatu
asuransi jiwa kredit dimana nilai pertanggungan adalah sebesar klaim yang waijib dibayarkan oleh perusahaan
asuransi sebesar sisa pokok pinjaman apabila debitur meninggal dunia.

Rincian kredit yang diberikan berdasarkan kredit yang tidak mengalami penurunan nilai sebesar
Rp23.052.023 juta, terdiri atas kredit pensiun, kredit mikro, pembiayaan Syariah dan kredit lainnya masing-
masing sebesar Rp18.226.886 juta, Rp4.398.122 juta, Rp20.558 juta dan Rp406.456 juta serta kredit yang
mengalami penurunan nilai sebesar Rp276.066 juta, terdiri atas kredit pensiun, kredit mikro, pembiayaan
Syariah dan kredit lainnya masing-masing sebesar Rp28.634 juta, Rp235.426 juta, Rp1.528 juta dan
Rp10.478 juta.

Cadangan kerugian penurunan nilai yang dibentuk Perseroan atas kredit yang tidak mengalami penurunan
nilai sebesar Rp 172.391 juta, terdiri atas kredit pensiun, kredit mikro, pembiayaan Syariah dan kredit lainnya
masing-masing sebesar Rp1.335 juta, Rp156.843 juta, Rp695 juta dan Rp13.518 juta serta kredit yang
mengalami penurunan nilai sebesar Rp 168.227 juta, terdiri atas kredit pensiun, kredit mikro, pembiayaan
Syariah dan kredit lainnya masing-masing sebesar Rp11.292 juta, Rp153.371 juta, Rp800 juta
dan Rp 2.763 juta.

Manajemen berpendapat bahwa cadangan kerugian yang dibentuk cukup untuk menutup kemungkinan
kerugian akibat penurunan nilai kredit yang diberikan dan pembiayaan/piutang Syariah.

Kewajiban

Desember 2010, 2009 dan 2008, sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2010 2009 2008

Kewajiban segera 158.870 100.602 62.768
Simpanan nasabah 25.526.4790) 18.514.7880) 11.380.1490)
Simpanan dari bank lain 88.200 45,603 274.065
Hutang pajak 106.545 66.742 43421
Surat berharga yang diterbitkan 3.135.505 743.594
Pinjaman yang diterima 135.000
Kewajiban lain-lain 1.154.683 762.604 319.836
Jumlah Kewajiban 30.305.282 20.233.933 12.080.239

) Untuk 31 Desember 2010, 2009 dan 2008 termasuk simpanan nasabah syariah masing-masing sebesar Rp26.268, Rp19.446 juta dan Rp21.659 juta.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2009.

Jumlah kewajiban pada tahun 2010 meningkat sebesar 49,78% atau sebesar Rp10.071.349 juta dari
Rp20.233.933 juta pada tahun 2009 menjadi Rp30.305.282 juta pada tahun 2010. Peningkatan kewajiban terutama
disebabkan karena adanya peningkatan simpanan nasabah sebesar 37,87% atau sebesar Rp7.011.691 juta dari
Rp18.514.788 juta pada tahun 2009 menjadi Rp25.526.479 juta pada tahun 2010 yang terutama berasal dari
peningkatan deposito berjangka. Selain itu terdapat kenaikan surat berharga yang diterbitkan sebesar 321,67% atau
sebesar Rp2.391.911 juta dari Rp743.594 juta pada tahun 2009 menjadi Rp3.135.505 juta pada tahun 2010 dari
hasil penerbitan Obligasi Rupiah Seri Il dan Ill pada tahun 2010.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008.

Jumlah kewajiban pada tahun 2009 meningkat sebesar 67,50% atau sebesar Rp8.153.694 juta dari Rp12.080.239
juta pada tahun 2008 menjadi Rp20.233.933 juta pada tahun 2009. Peningkatan kewajiban terutama disebabkan
karena adanya peningkatan simpanan nasabah sebesar 62,69% atau sebesar Rp7.134.639 juta dari
Rp11.380.149 juta pada tahun 2008 menjadi Rp18.514.788 juta pada tahun 2009 yang terutama berasal dari
peningkatan deposito berjangka. Selain itu terdapat penurunan simpanan dari bank lain sebesar 83,36% atau
sebesar Rp228.462 juta dari Rp274.065 juta pada tahun 2008 menjadi Rp45.603 juta pada tahun 2009.

Komponen kewajiban terbesar Perseroan berasal dari simpanan nasabah yang terus menunjukkan pertumbuhan
dari tahun ke tahun, baik dari jumlah dana maupun jumlah nasabah. Hal ini mencerminkan meningkatnya
kepercayaan masyarakat untuk menempatkan dananya pada Perseroan dan juga merupakan refleksi dari
keberhasilan Perseroan dalam memasarkan produk serta meningkatkan pelayanan kepada nasabah. Dimasa
mendatang, tidak menutup kemungkinan Perseroan untuk menerbitkan obligasi untuk memperkuat struktur
kewajiban jangka panjangnya.

Ekuitas
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2010 2009 2008
Modal ditempatkan dan disetor penuh 113.272 94.394 94.394
Tambahan modal disetor 1.293.458

Keuntungan yang belum direalisasi atas efek-efek dalam

kelompok tersedia untuk dijual 1818 668
Saldo laba yang telah ditentukan penggunaannya 18.878 18.878 18.878
Saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya 2.789.865 1.924.373 1.503.950
Jumlah Ekuitas 4.217.291 2.038.313 1.617.222

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2009.

Ekuitas Perseroan pada tahun 2010 meningkat sebesar 106,90% atau sebesar Rp2.178.978 juta dari
Rp2.038.313 juta pada tahun 2009 menjadi Rp4.217.291 juta pada tahun 2010. Peningkatan ekuitas terutama
disebabkan karena adanya tambahan modal dari rights issue yang dilakukan pada bulan Desember 2010 dengan
jumlah sebesar Rp1.312.336 juta, yang ditunjukkan pada pos modal ditempatkan dan tambahan modal disetor,
penyesuaian saldo awal berkaitan dengan penerapan PSAK 55 (Revisi 2006) sebesar Rp28.673 juta dan
peningkatan saldo laba sebesar Rp836.819 juta dan adanya keuntungan yang belum direalisasikan atas transaksi
surat berharga yang dimiliki Perseroan sebesar Rp1.150 juta.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008.

Ekuitas Perseroan meningkat sebesar 26,04% dari Rp1.617.222 juta pada tahun 2008 menjadi Rp2.038.313 juta
pada tahun 2009 yang disebabkan karena adanya peningkatan saldo laba sebesar Rp420.423 juta dan adanya
keuntungan yang belum direalisasikan atas transaksi surat berharga yang dimiliki Perseroan sebesar Rp668 juta.
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Grafik Aset, Kewajiban dan Ekuitas
(dalam jutaan Rupiah)
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3. PRINSIP-PRINSIP PERBANKAN YANG SEHAT

Sebagai perusahaan yang hidup dari dana masyarakat, Perseroan menyadari sepenuhnya bahwa penerapan prinsip
kehati-hatian dalam operasional sehari-hari merupakan suatu ke